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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru 

PJOK tingkat Sekolah Menengah Atas Negeri se- wilayah Kabupaten Bantul 

dalam pembelajaran PJOK Tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

angket. Populasi penelitian adalah guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri se- 

wilayah Kabupaten Bantul sejumlah 24 orang. Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru PJOK Sekolah 

Menengah Atas Negeri se- wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK 

Tahun 2018 pada kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK (0 %), kategori cukup 

sebanyak 3 guru PJOK (12,5 %), kategori baik sebanyak 21 guru PJOK (87,5 %), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru PJOK Sekolah 

Menengah Atas Negeri se- wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK 

Tahun 2018 berkategori baik. 

 

Kata kunci:  Profesionalisme, guru PJOK, Sekolah Menengah Atas Negeri 
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MOTTO  

1. Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan 

kepadamu. (QS Az-Zariyat: 22) 

2. Masa lalu telah berlalu dan habis waktunya. Kesedihan dan kesusahan 

tidak dapat memperbaikinya, kegelisahan tidak bakal menghidupkan masa 

lalu kembali, karena semuanya telah tiada. Aku harus bertahan dan 

mencoba mencintai apa yang harus aku lakukan, dan meninggalkan apa 

yang harus ditinggalkan, agar hidupku terus berjalan.(Madwa Ashumti) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan pendidikan nasional memiliki kontribusi besar di dalam 

memajukan sumber daya manusia. Pendidikan memiliki berbagai pengaruh 

positif terhadap segala bidang kehidupan dan berperan dalam perkembangan 

manusia serta kepribadian yang dimiliki. Pengaruh positif pendidikan dapat 

langsung dirasakan dalam kehidupan sehariïhari, baik itu kehidupan individu 

maupun kehidupan kelompok dalam masyarakat luas. Pada dasarnya 

pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk manusia itu sendiri, 

di mana pendidikan lebih menekankan pada bagimana model manusia itu 

terbentuk. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam hal 

memajukan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan juga menjadi sarana 

untuk membentuk watak suatu bangsa. Bahkan dapat dikatakan jika  tata 

krama seseorang yang mengenyam bangku pendidikan mempunyai jiwa 

sosial dan kepribadian yang lebih tertata. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana 

sumber daya masyarakat suatu bangsa mampu menciptakan ideïide kreatif 

untuk terus berkarya. Manusiaïmanusia yang cerdas akan mempengaruhi 

bagaimana kehidupan suatu bangsa, karena mereka memiliki kontribusi yang 

besar terhadap perubahan pendidikan yang lebih baik. Melalui pendidikan 

bangsa ini dapat mengembangkan potensi setiap sumber daya manusia yang 

ada. Sumber daya manusia yang cerdas menimbulkan rasa percaya diri 

terhadap bangsanya, sehingga bangsa tersebut mampu bersaing dengan 
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bangsaïbangsa dari negara lain. Persaingan tersebut dapat terwujud dalam 

berbagi bentuk, seperti hasil karya cipta anak bangsa berupa teknologi tebaru 

ataupun olimpiade tingkat internasional. Tanpa pendidikan, bangsa Indonesia 

tidak akan terbebas dari keterpurukan, kemiskinan, dan kebodohan. Apalagi 

di era globalisasi yang jelas semrawut bukan tidak mungkin bangsa ini bisa 

tertinggal dari bangsa lainnya. 

Mengamati kemajuan zaman yang semakin modern, banyak 

perubahan terjadi di segala aspek kehidupan. Globalisasi memang 

menciptakan teknologi yang lebih mutahir, berbagai inovasi kehidupan yang 

lebih simple dan praktis, namun tidak semuanya berjalan dengan baik. Media 

massa yang tersebar luas telah menyebarkan isuïisu global yang sedikit 

banyak mempengaruhi sendiïsendi kehidupan suatu bangsa. Dampak 

negatifnya adalah terjadi pengikisan nilaiïnilai budaya, moral, dan agama 

suatu bangsa karena masyarakatnya tidak bisa memilah informasi yang 

sesuai. Masyarakat terbiasa dengan halïhal instan mulai dari kebutuhan hidup 

sehariïhari lalu berimbas pada pola hidup yang tidak sehat. Untuk 

meningkatkan pendidikan nasional menjadi lebih baik, terlebih dahulu 

mengamati hal apa saja yang ada dan berpengaruh di dalam dunia pendidikan, 

salah satunya adalah guru. Guru sebagai pendidik diharapkan dapat 

menciptakan manusia yang berpendidikan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Kehidupan bangsa yang baik akan membawa ketentraman pada setiap 

generasinya.  
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Sebagai pendidik, seorang guru dituntut untuk membangun proses 

pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang 

berkualitas. Untuk itu, pendidikan membutuhkan guru yang kreatif dan  

profesional sehingga akan menciptakan kondisi belajar mengajar yang 

kondusif dan menyenangkan. Pertanyaannya adalah, mengapa hal ini perlu 

dilakukan? Jawabannya adalah kualitas pembelajaran ditentukan oleh 

kemampuan profesional yang dimiliki guru untuk membentuk pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Sejatinya guru seperti ini diperlukan untuk semua 

mata pelajaran, termasuk guru mata pelajaran PJOK. Menjadi guru PJOK 

bukanlah sebuah hal yang mudah untuk dilakukan. Jika ada yang berasumsi 

bahwa menjadi guru PJOK cukup bermodalkan peluit saja, itu adalah salah. 

Pada kenyatannya guru PJOK yang profesional akan lebih sulit daripada guru 

mata pelajaran lain. Hal ini dikarenakan mata pelajaran PJOK lebih kompleks 

daripada mata pelajaran lainnya.  

Pada umumnya profesi guru PJOK tidaklah berbeda dengan profesi 

guru mata pelajaran lain, namun setiap profesi guru memiliki ciri khusus yang 

membedakan dengan yang lain. Seorang pendidik terutama guru akan 

dihargai bila mempunyai tingkat kredibilitas yang tinggi, berkomitmen dan 

menunjukkan sikap profesional dalam mengajar. Dalam meningkatkan 

keprofesionalan tenaga pendidik terdapat fasilitas yang digunakan, yaitu 

melalui profesionalisasi. Profesionalisasi dianggap sebagai proses penting 

seorang guru untuk menunjukkan kualifikasi sebuah profesi untuk mencapai 

standar ideal dari perbuatan profesi tersebut. 
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Pada dasarnya, tugas seorang guru PJOK tidak hanya mengajarkan 

materi fisik dan motorik saja melainkan semua ranah juga perlu diajarkan 

kepada peserta didik. Untuk membentuk guru yang mempunyai 

profesionalisme yang baik tidak hanya cukup dengan menyelesaikan satu 

tahapan masa studi, tetapi juga dengan mengikuti kuliah Persiapan Profesi 

Guru PJOK dan program sertifikasi berdasarkan Permendiknas Nomor 18 

tahun 2007 tentang sertifikasi guru dalam jabatan dan peraturan Mendiknas 

nomor 40 tahun 2007 tentang sertifikasi guru melalui jalur pendidikan. Kedua 

kegiatan tersebut berguna untuk membekali calon guru dengan bahanïbahan 

yang terkait profesinya. Sertifikasi sendiri merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran. 

Menanggapi tantangan zaman kebutuhan guru PJOK yang profesional 

semakin banyak. Namun faktanya masih ada guru PJOK yang belum 

menunjukkan sisi profesional dalam dirinya.  Guru tersebut kurang siap 

dalam menjalankan tugasnya sebagai guru PJOK. Hal ini dapat diberikan 

beberapa contoh berikut; tidak mengenakan pakaian olahraga saat mengajar 

praktik, membiarkan siswa melakukan aktivitas sendiri  di lapangan 

sementara guru hanya duduk di tepi lapangan, tidak membuat RPP sebelum 

mengajar, dan lainïlain. Guru PJOK yang profesional akan selalu 

memperhatikan metode mengajar yang diterapkan dalam pembelajaran 

kepada peserta didik dengan melihat karateristik peserta didik. Dalam setiap 

pembelajaran, tujuan pembelajaran menjadi suatu yang penting, karena 

tercapainya tujuan pembelajaran sendiri merupakan tolak ukur keberhasilan 
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peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru tersebut. Namun yang terjadi di lapangan, dijumpai kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru cenderung mengarah pada olahraga yang 

harus menampilkan keterampilan gerak yang tinggi, sehingga kadang peserta 

didik merasa kesulitan untuk mencapai target pembelajaran yang harus 

dicapai. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah guru-guru tersebut sudah 

mempunyai kompetensi dan keterampilan yang memadai pada saat mengajar 

pembelajaran PJOK, karena berdasarkan observasi peneliti ada beberapa guru 

yang belum sepenuhnya menunjukkan kompetensi guru yang harus dimiliki. 

Pendidikan jasmani merupakan sebuah bagian integral dari pendidikan 

secara menyeluruh di mana dalam proses pembelajarannya dilakukan melalui 

aktivitas jasmani. Guru PJOK yang cakap haruslah mempunyai kompetensi. 

Seperti pendapat Hamalik dalam buku Agus Wibowo & Hamrin (2012: 102) 

menjelaskan bahwa seorang guru akan mampu mengemban dan 

melaksanakan tanggung jawabnya tersebut, jika memiliki kompetensi yang 

relevan. Menurut Majid dalam buku Agus Wibowo & Hamrin (2012: 102) 

memaparkan bahwa kompetensi merupakan seperangkat tindakan inteligen 

penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai sebuah syarat 

untuk dianggap melaksanakan tugasïtugasnya dalam bidang pekerjaan 

tertentu. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia No 14 tahun 
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2005 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial yang diperoleh dari lembaga 

Penyelenggara Tenaga Kependidikan. Seorang guru PJOK dituntut tidak 

hanya mempunyai satu kompetensi saja namun juga memenuhi semua 

kompetensi mulai dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial.  

Dari pemaparan di atas, peneliti ingin mengetahui seperti apa 

profesionalisme guru PJOK yang bersertifikat pendidik yang mengajar di 

Sekolah Menengah Atas Negeri terutama di Kabupaten Bantul. Apakah  

dengan program sertifikasi guru PJOK akan meningkatkan profesionalisme 

guru dalam bekerja atau justru tidak terjadi perubahan yang signifikan. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai ñProfesionalisme Guru 

PJOK SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul dalam Pembelajaran PJOK 

Tahun 2018ò. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Ada beberapa guru PJOK di SMA Negeri se-wilayah Kabupaten 

Bantul yang belum sepenuhnya siap saat menjalankan tugasnya 

sebagai seorang guru PJOK. 

2. Beberapa guru PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Bantul belum 

menunjukkan ciri-ciri kompetensi guru profesional saat  mengajar 

pembelajaran PJOK. 
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3. Belum diketahui tingkat profesionalisme guru PJOK di SMA Negeri 

se-wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK Tahun 2018. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, guna mencegah perluasan 

permasalahan yang akan dikaji mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan dana 

yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini di batasi pada permasalahan 

ñProfesionalisme guru PJOK di SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul 

dalam pembelajaran PJOK tahun 2018ò. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti 

sebagai berikut  : ñSeberapa tinggi tingkat profesionalisme guru PJOK di 

SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK Tahun 

2018 ?ò 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat profesionalisme 

guru PJOK di SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran 

PJOK  Tahun 2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain diketahuinya tingkat 

profesionalisme guru PJOK di SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul, 

dengan keterangan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Diketahuinya profesionalisme guru PJOK tingkat se-wilayah 

Kabupaten Bantul. 

b. Menambah pengetahuan tentang profesionalisme guru PJOK. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai saran dan kritik dalam memperbaiki dan meningkatkan 

pembelajaran PJOK bagi guru PJOK tingkat SMA Negeri se-

wilayah Kabupaten Bantul baik yang bersertifikat pendidik 

maupun belum. 

b. Sebagai pemberi informasi kepada pihak sekolah untuk 

mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme guru PJOK. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian rofesionalisme Guru 

Profesionalisme berasal dari istilah professional yang kata 

dasarnya adalah profession (profesi). Dalam bahasa Inggris, 

professionalism secara leksikal berarti sifat profesional. Profesionalisme 

merupakan suatu tingkah laku, tujuan, atau rangkaian kualitas yang 

menandai atau melukiskan corak suatu profesi (Supardi, 2013: 51). 

ñProfesionalism is the teacherôs most basic responsibility and should be 

both actively pursued and earnestly modeled.ò(Murray & Mann, 1993 

dalam jurnal Gosh). Pendapat kedua ahli di atas mengandung makna 

bahwa profesionalisme menjadi sebuah tanggung jawab seorang guru yang 

paling dasar. Profesionalisme harus diterapkan sedemikian rupa karena hal 

ini menjadi salah satu faktor yang meningkatkan martabat harkat guru, di 

sisi lain dapat meningkatkan mutu pendidikan bangsa.  

ñProfessionalism... commitment to the accupational organization, 

and dedication to being masier knowledge and skillfull provider of service 

stemming from the knowledge upon which the occupation is basedò, 

(Jarvis dalam Suprihatiningrum, 2014: 81). Pendapat Jarvis di atas 

menjelaskan bahwa profesionalisme adalah suatu paham yang 

menciptakan dilakukannya berbagai kegiatan kerja tertentu dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kegiatan tersebut dibekali dengan keahlian 

yang tinggi dan berdasarkan rasa panggilan jiwa dengan semangat 
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pengabdian untuk membantu sesama manusia. Selanjutnya, untuk 

mencapai derajat profesionalisme yang tinggi, maka dibutuhkan proses 

profesionalisasi. Suprihatiningrum (2013: 81) mendefiniskan 

profesionalisasi sebagai proses untuk menjadikan suatu pekerjaan 

memperoleh status profesional. Menurut Husien (2017: 16) 

profesionalisasi merupakan suatu proses peningkatan kualifikasi atau 

kemampuan anggota penyandang profesi untuk mencapai kriteria standar 

ideal profesinya. Sesuai dengan keterangan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa profesionalisme guru sendiri tidak lain adalah hasil dari proses 

profesionalisasi yang dijalani terus-menerus oleh guru. 

Mengacu pada UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, 

pengertian profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Selanjutnya, dalam 

Peraturan Pemerintah No. 19 bab VI dijelaskan bahwa standar pendidik 

harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Uzman (2011: 14) berpendapat 

bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa 

bidang ilmu yang harus dipelajari untuk kemudian diaplikasikan bagi 

kepentingan umum. Keahlian dan keterampilan tersebut didapat dari suatu 

pendidikan atau pelatihan khusus. Sedemikian rupa dengan ungkapan 
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Sudjana dalam buku Usman (2006: 5) yang menyatakan bahwa kata 

profesional itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian 

sedangkan sebagai kata benda berarti orang yang mempunyai keahlian 

seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya.  

Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah 

pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 

dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka 

yang tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. Berdasarkan pengertian para 

ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa profesionalisme bisa di 

artikan sebagai sifat yang harus dimiliki setiap profesional dalam 

menjalankan tugasnya dengan landasan pendidikan dan keterampilan yang 

dimiliki . Maka dari itu, guru yang profesional adalah guru yang 

mempunyai kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, 

sehingga ia bisa melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru. Seorang 

guru tidak hanya menguasai pendidikan formal saja, namun juga 

menguasai berbagai strategi dan teknik di dalam kegiatan belajar mengajar 

serta menguasai landasanïlandasan kependidikan yang termuat dalam 

kompetensi guru. 

Dalam melakukan kewenangan profesional seorang guru dituntut 

untuk memiliki seperangkat kemampuan (competency) yang beraneka 

ragam. Mengingat tanggung jawab dan tugas seorang guru sangat 

kompeks, maka profesi sebagai seorang guru mempunyai persyaratan 
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profesional khusus. Menurut Ali  sebagaimana dikutip Usman (2006: 15) 

sebagai berikut: 

a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori 

ilmu pengetahuan yang mendalam. 

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai 

dengan bidang profesinya. 

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 

yang dilaksanakannya. 

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan 

Selain persyaratan tersebut, ada 3 syarat profesional yang harus 

dimiliki oleh seorang guru menurut Usman (2006: 15), yaitu : 

a. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 

b. Memiliki klien/obyek layanan yang tetap, seperti dokter dengan 

pasiennya, guru dengan muridnya. 

c. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di 

masyarakat 

Beberapa persyaratan di atas menegaskan bahwa jabatan seorang 

profesional harus ditempuh melalui jenjang pendidikan khusus yang 

memang mempersiapkan jabatan tersebut. Karena pekerjaan guru adalah 

pekerjaan yang profesional, maka untuk menjadi seorang guru profesional 

harus memenuhi persyaratan seperti yang dijelaskan Hamalik (2013: 118) 

berikut ini: 

a. Harus memiliki bakat sebagai guru. 

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru. 

c. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi. 

d. Memiliki mental yang sehat. 

e. Berbadan sehat. 

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 

g. Guru adalah manusia berjiwa Pancasila. 

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik. 
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Seorang guru yang profesional adalah guru yang telah diberikan 

sertifikat pendidik sebagai bentuk pengakuan profesional oleh pemerintah. 

Sertifikat pendidik tersebut membuktikan bahwa guru profesional 

merupakan guru yang ahli pada mata pelajaran yang diampunya, oleh 

karena itu para guru profesional harus memiliki standar kompetensi 

profesional yang khusus sesuai dengan spesifikasi keilmuannya. 

2. Standar Kompetensi Guru 

Standar kompetensi dasar yang dimaksud adalah standar 

kompetensi yang terdapat dalam  Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 

tentang kualifikasi akademik dan standar kompetensi. Terdapat 4 

kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Mulyasa (2013: 26) mendefinisikan kompetensi guru adalah 

perpaduan antara kemampuan personal, teknologi, keilmuan, sosial, dan 

spiritual yang secara kaffah membentuk suatu kompetensi standar profesi 

guru. Standar profesi guru tersebut mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesionalisme. Agar seorang guru bisa 

menjadi guru yang profesional, seorang guru dituntut untuk menguasai 

keempat kompetensi tersebut. Terlepas dari setuju atau tidak setuju 

terhadap keempat kompetensi di atas, toh secara resmi keempat 

kompetensi tersebut sudah menjadi legislasi dan regulasi yang harus 

ditaati. Sebagaimana dijelaskan dalam PP No 19 Tahun 2005 tentang 
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standar Nasional Pendidikan dan UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen bahwa agar guru dan dosen menggunakan sumber belajar baru dan 

menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, serta kompetensi sosial sebagai bahan dari kemampuan 

profesional seorang guru.  

Selain itu, dengan menguasai keempat kompetensi tersebut 

mendorong guru untuk mencapai standar kualifikasi dan kemampuan 

seorang pendidik. Senada dengan pendapat Usman (2006: 4) yang 

menyatakan bahwa kompetensiïkompetensi guru memberikan gambaran 

mengenai kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya 

sebagai guru secara tanggung jawab. Kompetensi dasar ini 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualifikasi 

kualitatif maupun kuantitatif. Leod dalam buku Usman (2006: 14), 

menjelaskan bahwa kompetensi merupakan bentuk perilaku yang rasional 

untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Adapun kompetensi guru ialah kemampuan seorang guru 

dalam dalam melaksanakan kewajibannya sebagai seorang guru secara 

bertanggung jawab. 

Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 

adalah kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 yang 

meliputi 4 kompetensi, antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
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diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam penjabarannya, keempat 

kompetensi guru di atas dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagodik disebut juga kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan 

pemahaman guru terhadap peserta didik melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya 

(Alma dalam Agus Wibowo & Hamrin, 2012: 110). Terlebih lagi 

pernyataan Alexander dalam jurnal Westbrook (2013: 7) menyatakan 

      Teaching is act while pedadody is both act and discourse. Pedadody 

comprises teacherôs ideas, beliefs, attitudes, knowledge and 

understanding about the curriculum, the teaching, and learning 

process, and their students and which impact on their ñteaching 

practiceò, that is, what teachers actually think, do and say in the 

classroom. 

 

Pendapat di atas menegaskan bahwa kompetensi pedagodik 

seorang guru adalah tentang bagaimana guru tersebut melakukan 

pengajaran terhadap peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Sagala (2009: 32), tentang kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik ini meliputi: 

1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 

pendidikan 

2) guru memahaman potensi dan keberagaman peserta didik, 

sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai 

keunikan masing-masing peserta didik 

3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam 

bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk 

pengalaman belajar 
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4) guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

5) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 

suasana dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi 

aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

6) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 

prosedur dan standar yang dipersyaratkan, 

7) dan mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik 

melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 kompetensi pedagogi 

guru mata pelajaran terdiri atas 37 buah kompetensi yang dirangkum 

menjadi 10 kompetensi inti seperti disajikan berikut ini: 

1) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 

2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu 

4) menyelengggarakan pembelajaran yang mendidik 

5) memanfaatkan tehnologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran 

6) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 

7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik 

8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran; 

10) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogi merupakan kemampuan guru di dalam mengelola 

proses pembelajaran yang mulai dari awal perencananaan hingga 

evaluasi pembelajaran dalam rangka membantu mengaktualisasikan 

potensi peserta didik.  
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b. Kompetensi Kepribadian 

Menurut Daradjat dalam buku Sagala (2009: 33) menjelaskan 

bahwa kepribadian merupakan sesuatu yang abstrak sebab kepribadian 

sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui dari ucapan, tindakan, 

dan penampilan seseorang ketika tengah menghadapi persoalan atau 

melalui atsarnya saja. Pendapat ini menjelaskan apabila kepribadian 

seseorang dapat diketahui dari setiap tindakan dan tingkah laku yang 

mencakup semua unsur baik fisik maupun psikis. 

Guru sebagai sosok teladan bagi peserta didik harus memiliki 

kepribadian utuh yang dapat dijadikan panutan dalam seluruh aspek 

kehidupannya. Peserta didik akan menyerap sikap dan keyakinan 

gurunya kemudian merefleksikan perasaannya dengan cara meniru 

tingkah laku dari gurunya. Sahnun dalam Agus Wibowo & Hamrin 

(2012: 114) menyatakan bahwa segala sikap dan perbuatan seorang 

guru merupakan gambaran dari kepribadian guru tersebut di mana hal 

itu secara langsung dan kumulatif memberikan pengaruh terhadap 

peserta didik. Sagala (2009: 33), menjelaskan bahwa dalam kompetensi 

ini kemampuan personal guru yang mencerminkan kepribadian: 

1) mantab dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak 

sesuai norma hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku 

2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak 

sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru 

3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta 

didik, sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan bertindak 

4) berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga 

berpengaruh positif terhadap peserta didik; 
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5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik, bertindak sesuai norma religius, 

jujur, ikhlas, dan suka menolong. 

  

Kepribadian seorang guru sangat berpengaruh terhadap sikap 

guru dalam membimbing dan memberi didikan kepada peserta didik 

dan masyarakat luas. Alexander dalam buku Sagala (2009: 34) 

menyatakan bahwa ñNo one can be a genuine teacher unless he is 

himself actively sharing in the human attempt to understand men and 

their worldò. Pendapat ini secara tidak langsung memberikan saran 

kepada guru agar dapat memahami kesulitan yang dihadapi peserta 

didik dalam proses belajar dan kesulitan lain yang ada dalam hidupnya. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kemuliaan hati 

seorang guru diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang 

memiliki kompetensi kepribadian akan menjadi sosok teladan bagi anak 

didiknya, di samping dihormati dan disegani. Selain itu guru juga akan 

disenangi oleh peserta didik, sehingga peserta didik merasa termotivasi 

untuk mendalami mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, guru yang tidak 

disenangi oleh peserta didiknya, mereka tidak akan senang dengan mata 

pelajaran tersebut dan membentuk sikap anti pati. Dengan kata lain, 

baik buruknya citra seorang guru terpulang kembali pada guru sesuai 

dengan kepribadian yang dimilikinya.  

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial ini terkait dengan kompetensi guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, baik itu dengan 
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peserta didik, sesama guru, orang tua/wali, maupun dengan masyarakat 

sekitar. Alma dalam buku Agus Wibowo & Hamrin (2012: 124) 

menjelaskan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sekolah dan di luar lingkungan sekolah.  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) No.14 

pasal 10 tentang Guru dan Dosen bahwa kompetensi sosial guru adalah 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik dan masyarakat. Kemampuan sosial ini menunjukkan seorang 

profesional dalam melaksanakan profesinya harus dilandasi nilai-nilai 

kemanusiaan, kesadaran akan dampak lingkungan hidup dari efek 

pekerjaannya dan mempunyai nilai ekonomi bagi kemaslahatan 

masyarakat luas. Sudaryono (2012: 14) mengemukakan bahwa 

kompetensi sosial terdiri dari: 

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 

2) Berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat, 

dan 

3) Berkomunikasi dengan komunitas prefesi dan profesi lain secara 

lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

Dengan memiliki kompetensi sosial, diharapkan seorang guru 

mampu bergaul secara santun dengan orang lain agar terjalin hubungan 

erat yang nantinya akan bermanfaat bagi semua pihak. Guru profesional 
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berusaha mengembangkan komunikasi dua arah yang berkelanjutan 

antara sekolah, orang tua, serta masyarakat pada umumnya 

d. Kompetensi Profesional 

Menurut Sudaryono (2012: 14), kompetensi profesional 

merupakan kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan guru akan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam melalui 

program studi yang ditempuh. Adapun dalam kompetensi ini, seorang 

guru hendaknya mampu untuk: 

1) Menguasai: struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

3) Kemampuan mengembangkan materi pembelajaran secara 

kreatif. 

4) Kemampuan mengembangkan keprofesionalan secara teknologi 

informasi dan komunikasi.  

Menurut Muslich sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo & 

Hamrin (2012: 108) bahwa kompetensi profesional yang mesti dimiliki 

oleh seorang guru sebagai ñsosok utuhò adalah sebagai berikut: 

1) Mengenal secara mendalam anak didik yang hendak dilayani. 

2) Menguasai bidang ilmu sumber bahan ajaran baik dari segi: (a) 

substansi dan metodologi bidang ilmu (disciplinary content 

knowledge), maupun (b) pengemasan dalam bidang ilmu 

menjadi bahan ajar dalam kurikulum (pedagogical content 

knowledge). 

3) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, mencakup: (a) 

perancangan program pembelajaran berdasarkan serangkaian 

keputusan situasional; (b) implementasi program pembelajaran 

termasuk penyesuaian sambil jalan (midourse) berdasarkan 

adjustments dan reaksi unik (ideosyncratic response) dari anak 

didik terhadap tindakan guru; (c) mengakses proses dan hasil 

pembelajaran; (d) menggunakan hasil asesmen terhadap proses 

dan hasil pembelajaran dalam rangka perbaikan pengelolaan 
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pembelajaran secara berkelanjutan, dan (e) mengembangkan 

kemampuan profesional secara berkelanjutan. 

Kompetensi profesional memiliki karateristik  menguasai materi 

ajar yang luas dan mendalam serta menguasai struktur dan metode 

bidang keilmuan studi yang diajarkan. Materi yang dikuasai tidak hanya 

materi ajar saja, namun materi yang yang memayunginya. Dengan 

menguasai materi, diharapkan guru dapat menjelaskan materi ajar 

dengan baik, dapat memberikan ilustrasi yang jelas, memberikan contoh 

yang konstektual serta menguasai struktur keilmuan dari bidang 

keahliannya masing-masing. Kemampuan guru dalam menyesuaikan 

bahan materi pelajaran pembelajaran secara luas dan mendalam akan 

memungkinkan peserta didik memenuhi standar kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

3. Standar Kualifikasi Akademik Guru  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa ñguru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengahò. Selanjutnya, dalam pasal 20 diungkapkan bahwa 

dalam melaksanakan keprofesionalan, seorang guru berkewajiban untuk: 

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni; 
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c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 

jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran; 

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode 

etik guru serta nilai-nilai agama dan etika; dan 

e. Memelihara dan memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa.ò 

Dengan demikian, jelaslah bahwa untuk menjadi seorang guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi dasar guru 

(sekumpulan kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru agar 

dapat melaksanakan tugasnya, di mana kompetensi tersebut dijabarkan 

menjadi empat kompetensi). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru dijelaskan bahwa setiap guru wajib memenuhi 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara 

nasional. Sesuai dengan PP.No 19 tahun 2005 pasal 29 ayat 4 dan 6 

dipaparkan bahwa kualifikasi akademik Guru SMA/SMK harus memiliki 

kualifikasi pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) 

program studi yang sesuai dengan mata pelajaran diajarkan, serta 

sertifikasi profesi guru untuk SMA/SMK. 

Kualifikasi akademik S1/D-IV saja tidak cukup untuk memenuhi 

persyaratan guru profesional. Untuk dapat menjadi guru profesional 

seorang calon guru masih harus menempuh pendidikan profesi yaitu 

melalui pendidikan profesi guru. Hal ini selaras dalam penjelasan pasal 15 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tentang pendidikan profesi 

bahwa pendidikan profesi ialah pendidikan tinggi  setelah program sarjana 
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yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan 

persyaratan keahlian khusus.  

Fenomena yang terjadi saat ini bagi guru yang sudah terlanjur 

diangkat dari lulusan S1/D-IV menempuh melalui program sertifikasi guru 

dalam jabatan. Program ini dilaksanakan melalui penilaian portofolio dan 

diuji melalui PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru) yang 

merupakan program darurat guna mensejajarkan posisi guru dengan 

profesi lainnya. Contoh profesi lain yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi adalah profesi dokter diperoleh setelah seorang mahasiswa lulus 

sarjana kedokteran  kemudian mengikuti pendidikan profesi dokter barulah 

memperoleh sebutan dokter (dr). Sedangkan guru di masa lalu diangkat 

setelah lulus sarjana pendidikan (S. Pd) atau bahkan non sarjana 

pendidikan baik yang memiliki akta mengajar IV atau tidak tanpa melalui 

profesi guru namun langsung menjadi pendidik. Inilah yang menjadi dasar 

mengapa di masa kini dan mendatang setiap calon guru wajib mengikuti 

program pendidikan profesi guru sesuai dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru, pada pasal 2 disebutkan bahwa guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk melakukan 

tujuan pendidikan nasional. 

4. Sertifikasi Guru  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa sertifikasi adalah proses 
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pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikasi pendidik 

adalah bukti formal yang merupakan bentuk pengakuan yang diberikan 

kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional. Mulyasa (2013: 33) 

mengemukakan bahwa sertifikasi guru merupakan suatu proses pemberian 

pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan pelayanan pendidikan pada suatu pendidikan tertentu yang 

diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.  

National Commission on Educational Services (NCES) dalam buku 

Mulyasa (2013: 34) mendefinisikan bahwa ñcertification is a procedure 

where by the state evaluates and reviews a teacher candidateôs credentials 

and provides him or her a license to teachò. Pengertian di atas 

menjelaskan bahwa sertifikasi merupakan prosedur yang dilakukan untuk 

menentukan apakah seorang calon guru layak diberikan izin dan 

kewenangan untuk mengajar.  

5. Hakikat Guru PJOK  

Menurut Undang ï Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Pengertian di atas menegaskan bahwa profesi guru hanya bisa dilakukan 

pada pendidikan formal. Seseorang yang mempunyai keterampilan 



25 
 

mendidik dan melatih atlet cabang olahraga tertentu tidak bisa dikatakan 

pendidik profesional karena bukanlah termasuk pendidikan formal.  

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, seorang guru 

haruslah memiliki ilmu keguruan yang bertindak profesional sebagaimana 

pendapat Laurance & Jonathan dalam buku Supardi (2017: 24) 

menyatakan bahwa ñteacher is profesional person who conducts clasessò. 

Pendapat tersebut mempunyai makna bahwa guru adalah seorang yang 

mempunyai kemampuan dalam menata dan mengelola pembelajaran. Hal 

ini jelas membuktikan bahwa guru merupakan sosok yang profesional. 

Peran guru dalam pembelajaran mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

belajar individu di sekolah. Syamsudin dalam Supardi (2013: 27) 

mengemukakan bahwa dalam pengertian pendidikan secara luas, seorang 

guru yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai berikut: 

a. Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber 

norma kedewasaan. 

b. Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan. 

c. Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada siswa. 

d. Transformator (penerjemah) sistem-sistem nilai tersebut melalui 

penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses 

interaksi dengan sasaran didik. 

e. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dan menugaskannya) maupun secara normal (kepada 

sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya). 

 

Guru PJOK adalah tenaga profesional yang menangani proses 

kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dan lingkungannya yang 

diatur secara sistematis dengan tujuan membentuk manusia yang sehat 

jasmani dan rohani. Pekerjaan sebagai guru hanya bisa dilakukan oleh 
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seorang pendidik profesional yang telah melewati masa pendidikan 

tertentu yang memang dirancang untuk mempersiapkan profesi guru.  

Menurut Suryobroto (2004: 66) guru yang efektif dan efisien adalah jika 

memenuhi syarat-syarat berikut: 

a. Guru tidak mudah marah 

b. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang berhasil 

c. Guru mengkondisikan agar siswa berperilaku yang mantap 

d. Mengatur pengelolaan kelas hemat waktu 

e. Kelas teratur dengan tertib 

f. Kegiatan bersifat akademis 

g. Guru kreatif sedang siswanya harus aktif dan kreatif 

h. Guru hemat tenaga 

i. Tugas siswa terawasi 

  

Mata pelajaran PJOK lebih kompleks dibandingkan mata pelajaran 

yang lain. Di dalam mengajar pendidikan jasmani, seorang guru harus 

memenuhi kompetensi sebagai seorang pendidik profesional. Dalam 

praktiknya, guru dituntut untuk menguasai bidang ilmu ajar baik dari segi 

metodologi bidang ilmu maupun pengemasan ilmu menjadi kurikulum. 

Contohnya, guru PJOK harus mengetahui peraturan permainan olahraga 

tertentu, bagaimana teknik dan taktik yang bisa dilakukan, hingga sampai 

pada penilaian olahraga tersebut. Selain itu, guru juga harus siap sedia 

apabila ada peserta didik yang mengalami cidera saat pembelajaran, guru 

harus tanggap apa yang akan dilakukan. Tentu saja guru yang menguasai 

ilmu pengetahuan terkait akan segera siap siaga melakukan pertolongan. 

Oleh sebab itu guru mata pelajaran lain tidak bisa menggantikan profesi 

guru PJOK dengan mudahnya, begitupun sebaliknya. Awalnya pendapat 

klasik mengatakan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. 
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Namun seiring dengan perkembangan zaman, definisi guru semakin 

meluas pada dinamika selanjutnya. 

Sekarang ini, guru lebih menekankan pada keaktivan siswa dalam 

pembelajaran di mana guru menciptakan aktivitas yang memenuhi 

kebutuhan dan kemampuan seluruh siswa tidak hanya yang berbakat 

dalam olahraga saja. Kebutuhan akan guru PJOK semakin banyak seiring 

dalam rangka menanggapi tantangan zaman modern. Guru yang 

dibutuhkan tentu saja guru PJOK yang profesional. Di dalam menjalankan 

tugasnya sebagai guru, seorang guru PJOK tidak hanya memberikan 

materi fisik dan motorik saja, melainkan semua ranah dalam pendidikan 

yang utuh dan menyeluruh.  

6. Hakikat Pendidikan Jasmani 

a. Definisi Pendidikan Jasmani 

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi sebagai salah satu 

mata pelajaran di sekolah yang memiliki peran yang relatif besar 

terhadap perkembangan perilaku siswa, mulai dari aspek kognitif, 

afektif, dan khususnya aspek psikomotorik. Pada hakikatnya, 

pendidikan jasmani dan olahraga merupakan bagian dari pendidikan 

secara keseluruhan (Lutan, 2001: 4). Pendidikan terjadi sepanjang 

hayat yang sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian seseorang 

termasuk perubahan perilaku. 

Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang mempunyai ciri 

khas dengan menitikberatkan pada aspek psikomotor dan jasmani 
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tanpa mengabaikan aspek kognitif dan afektif. Menurut Suryobroto 

(2004: 63), pendidikan jasmani mencakup materi: 

1) Kesadaran akan tubuh dan gerakan 

2) Keterampilan motorik dasar 

3) Kebugaran jasmani, aktivitas jasmani, seperti permainan, 

gerakan ritmik dan tari, aquatic (bila memungkinkan), dan 

senam 

4) Aktivitas pengondisian tubuh, modifikasi permainan dan 

olahraga, dan keterampilan hidup di alam terbuka 

5) Olahraga perorangan, berpasangan, dan tim 

6) Keterampilan hidup mandiri di alam terbuka 

7) Gaya hidup aktif dan sikap sportif 

Selanjutnya, sebagai sebuah kelanjutan dari proses pembelajaran 

pendidikan jasmani tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah 

pertama, Suryobroto menambahkan bahwa pendidikan jasmani di 

sekolah menengah umum seharusnya mengandung materi 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Keterampilan dan pengetahuan untuk menyusun program 

latihan, memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani 

2) Keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan aktivitas jasmani 

3) Sikap sportif dan perilaku gaya hidup aktif 

Dengan demikian, pendidikan jasmani merupakan media untuk 

meraih tujuan pendidikan sekaligus untuk meraih tujuan yang 

mengarah pada aktivitas fisik itu sendiri. Untuk itu, guru PJOK 

dituntut untuk mampu memanfaatkan aktivitas fisik guna mencapai 

tujuan pendidikan secara keseluruhan melalui penciptaan lingkungan 

pengajaran pendidikan jasmani yang kondusif. 
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b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Tujuan pendidikan jasmani ialah bersifat menyeluruh (holistik), 

sebab bukan hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga aspek 

intelektual, emosional, sosial, dan moral. Pendidikan jasmani menjadi 

alat untuk membina anak muda agar nantinya mampu membuat 

keputusan terbaik tentang aktivitas jasmani dan menajalani pola hidup 

sehat di sepanjang hayatnya. Aktivitas jasmani dapat berupa olahraga 

atau permainan terpilih yang bermakna melalui proses belajar. 

Pada umunya, orang awam berpendapat bahwa pendidikan 

jasmani hanya menekankan pada keterampilan fisik, namun 

sebenarnya tidak demikian. Menurut Lutan (2001: 18), berdasarkan 

tujuan tersebut pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk: 

1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, 

dan perkembangan sosial. 

2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk 

menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong 

partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. 

3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani 

yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara 

efisien dan terkendali. 

4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam 

aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perseorangan. 

5) Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan 

siswa berfungsi secara efektiv dalam hubungan antar orang. 

6) Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas 

jasmani, termasuk permainan olahraga. 

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, dapat diketahui 

besarnya manfaat pendidikan jasmani di tingkat SMA jika 
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dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sesuai tujuan pendidikan. Pada 

akhirnya, tujuan pendidikan jasmani di sekolah adalah untuk 

menghasilkan peserta didik yang terdidik dalam pendidikan jasmani. 

7. Hakikat Pembelajaran PJOK 

Proses pembelajaran merupakan bentuk interaksi antara guru 

dan peserta didik melalui kegiatan yang terpadu yakni kegiatan belajar 

peserta didik dan kegiatan pembelajaran dengan guru. Di dalam proses 

pembelajaran terdapat kaitan antara komponen pembelajaran yang 

saling berinteraksi. Komponen pembelajaran tersebut adalah tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, 

media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran (Sanjaya, 2013: 56). 

Hal yang sama diungkapkan Sudaryono (2012: 56) bahwa kegiatan 

belajar mempunyai kaitan dengan usaha atau rekayasa pembelajaran di 

mana kegiatan belajar yang dialami oleh peserta didik berkaitan 

dengan pertumbuhan jasmaninya. Pada satu sisi, kegiatan belajar juga 

merupakan perkembangan mental yang didorong oleh tindakan 

pembelajaran pada umunya.  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan 

melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan satu sama lain 

(Mulyasa, 2006: 69). Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan keterampilan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru. Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

tercapai ketika peserta didik berhasil membentuk kompetensi dan 
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mencapai tujuan serta keberhasilan guru itu sendiri dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi secara aktif 

antara guru dengan peserta didik melalui kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik dan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Interaksi kegiatan antara guru dengan peserta 

didik terjadi karena terikat persamaan tujuan-tujuan yang akan dicapai. 

Seluruh aktivitas yang berlangsung dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani semuanya dipusatkan untuk mendorong siswa agar belajar. 

Dengan demikian, melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani 

membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani siswa melalui 

aktivitas fisik dan akan meningkatkan kemampuan motorik dan 

membentuk pribadi yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan suatu penelitian terdahulu yang hampir 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan 

digunakan untuk mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada, selain itu 

digunakan sebagai pendukung dan pedoman dari kelancaran penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Aris (2013) dalam penelitian skripsi dengan judul ñKompetensi 

Profesional Guru Penjas SMA Negeri se-Kota Yogyakartaò. Hasil 
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penelitian bahwa kompetensi profesional guru penjas se SMA Negeri se-

Kota Yogyakarta pada tahap persiapan diperoleh hasil sebesar 86,6 % 

adalah kategori baik, tahap pelaksanaan diperoleh hasil sebesar 83,3 % 

(sangat baik), tahap membuka pelajaran sebesar 82,6 % (sangat baik), 

tahap menutup pembelajaran sebesar 83,5 % (sangat baik), tahap 

memberikan stimulus sebesar 81,4 % (sangat baik), tahap memberikan 

pertanyaan sebesar 82,33 % (sangat baik), tahap penguatan verbal 

sebesar 86,5 % (sangat baik), tahap penguatan non verbal sebesar 84,4 % 

(sangat baik), dan secara keseluruhan diketahui kompetensi profesional 

guru penjas SMA Negeri se-Kota Yogyakarta adalah sangat baik dengan 

persentase hasil sebesar 83,4 %.  

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aulia Fitriani (2009) dengan 

judul ñKompetensi Guru PJOK Olahraga dan Kesehatan yang 

Bersertifikat Pendidik di SMP Kota Yogyakartaò. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kompetensi Guru PJOK yang Bersertifikat 

Pendidik di SMP Kota Yogyakarta memiliki kompetensi yang maksimal 

baik ataupun tinggi sehingga telah sesuai yang diharapkan oleh 

pemerintah dengan rincian guru PJOK yang memiliki kompetensi sesuai 

dengan hasil analisis menurut Kepala Sekolah sebesar 100% menilai 

bahwa guru PJOK yang bersertifikat pendidik memiliki kompetensi yang 

tinggi, menurut penilaian Wakil Kepala sekolah sebesar 88,9% memiliki 

kompetensi yang tinggi, 11,1% memiliki kompetensi sedang, penilaian 

menurut guru non-penjasorkes mengatakan bahwa 72,2% guru PJOK 
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yang bersertifikat pendidik memiliki kompetensi yang tinggi, 27,8% 

berkompetensi sedang dan menurut penilaian peserta didik mayoritas 

mengatakan kompetensi guru 27,8% berkompetensi sedang Baik yakni 

80,0%, 12,2% berkompetensi cukup baik dan 7,8% berkompetensi 

kurang baik. 

C. Kerangka Berpikir  

Pada hakikatnya, guru PJOK merupakan salah satu pilar dinamis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan olahraga serta mewujudkan pendidikan 

menyeluruh yang bermutu. Seorang guru mempunyai peran penting di dalam 

kelangsungan sebuah bangsa karena di tangan guru lah yang menentukan baik 

buruknya generasi suatu bangsa. Oleh sebab itu, guru yang profesional sangat 

dibutuhkan di dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Keberhasilan guru PJOK dalam mengajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah faktor kondisi guru di mana profesionalisme guru 

yang menggambarkan corak suatu profesi atau sikap profesional guru untuk 

mencapai hasil yang positif dari tujuan pembelajaran pendidikan jasmani. 

Kompetensi dasar guru yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional berpengaruh besar di dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan efisien.  

Oleh sebab itu, pencapaian standar kompetensi guru menjadi sebuah 

keharusan dalam kinerja guru. Untuk meningkatkan kompetensi tersebut, 

guru haruslah menjalani latihan-latihan keprofesionalan, di antaranya melalui 

pendidikan profesi dan sertifikasi guru. Dengan adanya sertifikasi guru 
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diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru, memenuhi standar 

profesionalisme guru, serta meningkatkan kompetensi dan kualitas guru 

PJOK yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan suatu fenomena yang ada (Sukmadinata, 2016: 72). 

Pengukuran gejala yang akan diteliti berdasarkan fakta yang ada pada diri 

responden. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

angket/kuesioner untuk mengetahui profesionalisme guru PJOK dalam 

pembelajaran PJOK. Menurut Arikunto (2013: 194) kuesioner adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal lain yang ia 

ketahui. Skor dari perolehan penyebaran angket kemudian diolah untuk 

dianalisis mengunakan statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk 

pengkategorian dan persentase. 

Berdasarkan teori tersebut penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan 

data yang diperoleh dari populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode 

statistik yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru PJOK SMA 

Negeri se- wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK tahun 2018. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di 12 SMA Negeri se-wilayah Kabupaten 

Bantul Bantul Yogyakarta. Sumber data digunakan untuk pengumpulan data 

tentang profesionalisme guru PJOK dalam pembelajaran PJOK, di mana data 

diperolah dari guru PJOK. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 1 

bulan selama bulan akhir bulan Mei hingga bulan Juni 2018. 

C. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti (Sugiyono, 2016: 117). Menurut Arikunto (2002: 108) populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah guru PJOK di SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul yang sudah 

yang sudah lolos kualifikasi akademik sarjana (S-1) dan sudah memiliki 

sertifikat pendidik mempunyai sertifikat pendidik untuk menilai diri pribadi 

mengenai tingkat profesionalisme guru PJOK, di mana mencakup empat 

kompetensi dasar guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  

Terdapat sejumlah 24 responden sebagai penelitian atau populasi yang 

ada di 12 Sekolah Menengah Atas Negeri se- wilayah Kabupaten Bantul. Di 

mana 3 Sekolah Menangah Atas Negeri dengan jumlah 6 guru yang berada di 

wilayah Bantul tengah digunakan sebagai uji coba instrumen penelitian. 

Berikut disajikan tabel tentang data populasi : 
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Tabel 1. Data Jumlah Guru PJOK di SMA N Kabupaten Bantul 

No 
Nama Sekolah Jumlah Guru PJOK 

1 SMA N 1 Banguntapan 3 

2 SMA N 1 Bantul 3 

3 SMA N 1 Imogiri 2 

4 SMA N 1 Jetis 4 

5 SMA N 1 Kasihan 2 

6 SMA N 1 Kretek 1 

7 SMA N 1 Pajangan 1 

8 SMA N 1 Pleret 1 

9 SMA N 1 Pundong 2 

10 SMA N 1 Sanden 1 

11 SMA N 1 Sedayu 2 

12 SMA N 1 Sewon 3 

13 SMA N 2 Banguntapan 2 

14 SMA N 2 Bantul 2 

15 SMA N 3 Bantul 1 

Total 30 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2015: 60) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, untuk kemudian ditarik 

kesimpulannya. Penelitian itu bertujuan untuk mendapatkan data empirik dari 

objek, yaitu gambaran mengenai profesionalisme guru PJOK tingkat SMA 

Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK yang diukur 

menggunakan angket dan disebarkan kepada responden.  

Profesionalisme sendiri mempunyai arti suatu tingkah laku, tujuan, 

atau rangkaian kualitas yang menandai atau melukiskan corak suatu profesi. 

Variabel dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai tingkat 
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profesionalisme guru PJOK tingkat SMA Negeri se-wilayah Kabupaten 

Bantul dalam pembelajaran PJOK Tahun 2018.  

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data (Sugiyono, 2016: 92). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket sebagai alat pengambil 

data. Menurut Hadi (1991: 7-8), ada tiga langkah yang yang harus 

ditempuh dalam menyusun sebuah instrumen, yaitu : (a) mendefinisikan 

konstrak, (b) menyidik faktor, dan (c) menyusun butir-butir pertanyaan. 

Berdasarkan ketiga langkah tersebut dapat diuraikan: 

a. Mendefinisikan konstrak 

Mendefinisikan konstrak berarti membatasai variabel yang 

akan diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalah profesionalisme 

guru PJOK SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul dalam 

pembelajaran PJOK tahun 2018. 

b. Menyidik faktor 

Langkah kedua yaitu menyidik faktor-faktor atau yang 

menyusun konstrak sehingga faktor-faktor yang dikemukakan dalam 

konstrak dapat diteliti dan diukur. Faktor atau indikator tersebut 

ditetapkan dari variabel dalam bentuk kisi-kisi untuk menyusun 

instrumen penelitian. Adapun faktor-faktor dalam penelitian ini 
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adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional.  

c. Menyusun butir ï butir pertanyaan 

Penyusunan butir-butir pertanyaan ini diperoleh berdasarkan 

faktor yang berpengaruh dalam penelitian. Agar butir pertanyaan 

dalam instrumen sistematis dan sesuai dengan sasaran yang dituju, 

terlebih dahulu dilakukan penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian. 

Penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian dirumuskan dari variabel 

penelitian menjadi beberapa faktor, kemudian faktor-faktor tersebut 

dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dituangkan dalam butir-

butir soal. 

Tujuan penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran mengenai angket yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Setelah butir-butir pernyataan tersusun, langkah 

selanjutnya adalah mengkonsultasikan butir-butir pernyataan 

tersebut. Ahli yang menjadi Expert Judgement adalah Herka Maya 

Jatmika, M.Pd dan Suhadi M.Pd, selaku dosen yang berkaitan 

dengan profesi guru PJOK di Universitas Negeri Yogyakarta. 

Kemudian, butir-butir pernyataan dalam angket uji coba tersebut 

dikonsultasikan kembali dengan dosen pembimbing setelah 

pengkalibrasian selesai dilakukan. Setelah dosen pembimbing 

menyatakan bahwa angket layak untuk diuji cobakan, maka angket 

yang telah disahkan baru dapat digunakan untuk uji coba instrumen. 
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Adapun kisi-kisi instrumen uji coba penelitian dapat dilihat dalam 

lampiran halaman 66. 

2. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen mengalami beberapa penyesuaian untuk 

mendapatkan instrumen yang benar-benar valid dan reliabel. Instrumen 

diujikan di 3 SMA Negeri di wilayah Bantul tengah Kabupaten Bantul. 

Uji coba dilakukan sebelum melakukan pengambilan data penelitian 

yang sesungguhnya.  Pemilihan 3 SMA Negeri di wilayah Bantul tengah 

yang terdiri dari SMA Negeri 1 Bantul, SMA Negeri 2 Bantul, dan SMA 

Negeri 3 Bantul untuk uji coba karena 3 sekolah tersebut memiliki 

karateristik yang sama dengan SMA Negeri yang ada di Kabupaten 

Bantul. 

Angket perlu diuji cobakan guna memenuhi alat pengumpul data 

yang baik. Seperti yang disampaikan oleh Arikunto (2013: 210), bahwa 

tujuan diadakan uji coba adalah untuk mengetahui tingkat kepahaman 

responden terhadap instrumen.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket yang digunakan 

adalah angket tertutup, di mana angket tersebut sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih alternatif jawaban yang 

ada.  
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Pelaksanaan pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 

dengan mendatangi 12 SMA Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul. 

Setelah mendapat ijin penelitian dari Kepala Sekolah yang bersangkutan, 

peneliti memberikan angket kepada guru-guru PJOK di SMA Negeri se-

wilayah Kabupaten Bantul yang tercatat sebagai populasi penelitian 

untuk mengisi angket tersebut. Angket penelitian diberikan langsung 

kepada guru PJOK dari peneliti. Setelah responden selesai mengisi 

angket penelitian, kemudian peneliti mengambil dan mengumpulkan 

angket-angket yang sudah diisi oleh guru-guru PJOK tersebut. 

Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk memberikan 

penilaian terhadap jawaban-jawaban responden atas pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti. Cara pengukurannya adalah setiap satu 

pertanyaan diberikan empat pilihan jawaban. Setiap jawaban memiliki 

tingkat nilai 1-4 menurut tingkat penolakan dan dukungannya. Kategori 

jawaban untuk pilihan responden dalam kategori ini adalah Selalu (SL), 

Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Berikut tabel 

penyekoran yang lebih rinci: 

Tabel 2. Skala Pengukuran Linkert 

Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

Sumber : Sugiyono (2016: 94) 
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F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Dalam melakukan penelitian diperlukan instrumen-instrumen 

penelitian yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Persyaratan tersebut 

harus dipenuhi oleh suatu instrumen yaitu validitas dan reliabilitas, sehingga 

instrumen tersebut mampu menunjukkan bahwa pengukuran menggambarkan 

aspek yang memang akan diukur. 

1. Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2002: 144), validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu intrumen. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai tingkat validitas yang 

tinggi. Untuk menganalisis kesahihan data dari butir instrumen yang 

telah disusun oleh peneliti menggunakan rumus korelasi product moment 

dari Person.Rumus tersebut sebagai berikut: 

Ὑὼώ =
ὔ Вὣ Вɯ(В ὣ)

{ὔВ ὢ2  В ὢ2 {ὔ В  ὣ2 В ὣ2 } 
 

Keterangan : 

RⱧ  = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

N = jumlah responden 

× XY = jumlah perkalian antara skor X dan Y 

× X
2
 = jumlah X kuadrat 

× Y
2
 = jumlah Y kuadrat 

× X  = jumlah X (jumlah skor item) 

× Y  = jumlah Y (jumlah skor total) 

(Sumber: Anas Sudijono, 2011: 206) 

 

 Untuk menguji validitas instrumen digunakan teknik product 

moment dengan taraf signifikan 5%. Selanjutnya, setelah uji coba 

terkumpul dilakukan analisis dengan bantuan program komputer SPSS 
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versi 22 dan Microsoft Excel 2010. Butir soal dinyatakan valid apabila 

koefisien r hitung lebih tinggi dari r tabel. Sebaliknya, jika r hitung lebih 

kecil dari r tabel, maka item soal dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa dalam angket 

terdapat 12 butir yang tidak valid. Kemudian dilakukan uji coba untuk 

kedua kalinya dengan mendapatkan hasil 3 butir pertanyaan tidak valid, 

yaitu nomor 1, 9 dan 12. Hasil validitas instrumen uji coba penelitian 

dijelaskan lebih rinci pada tabel hasil validitas yang terdapat dalam 

lampiran halaman 77. 

2. Reliabililitas Penelitian 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 

baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban-jawaban tertentu (Arikunto, 2002: 154). Uji keandalan 

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Anas Sudjiono 

(2011:207-208) berikut ini: 

ὶ11 =
ὲ

ὲ 1
1 [ 

ɫSi2

Ὓ
] 

Keterangan: 

r11  = Koefisien reliabilitas tes. 

n   = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 

1  = Bilangan konstan. 

Ɇ Si² = Jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item. 

S   = Varian total. 

(Sumber: Anas Sudijono, 2011: 207-208) 
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Analisis uji reabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah 

menggunakan program SPSS versi 22 menghasilkan Alpha Cronbach 

sebesar  (0,978). Beberapa literatur menyebutkan bahwa kriteria indeks 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Indeks Reliabilitas 

No Interval Alpha Cronbach Kriteria 

1. <0,200 Sangat Rendah 

2. 0,200 ï 0,3999 Rendah 

3. 0,400 ï 0,599 Sedang 

4. 0,600 ï 0,799 Kuat 

5. 0,800 ï 1000 Sangat Kuat 

  

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 

instrumen reliable/andal. Uji coba telah selesai dilakukan, peneliti 

melakukan pengolahan validitas dan reliabilitas untuk mendapatkan 

instrumen yang sahih dan andal agar dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian terdapat dalam lampiran 

halaman 69. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dimaksud adalah untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan jenis 

penelitiannya, maka penelitian ini adalah penelitian deskriptif di mana 

metode penelitian yang digunakan menggunakan angket.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian profesionalisme guru 

PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri se-wilayah Kabupaten Bantul 

Yogyakarta dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif. Mulanya, analisis 
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data penelitian didapat, kemudian dilakukan perhitungan berdasarkan norma 

penilaian/pengkategoriannya. Selanjutnya, hasil perhitungan ditunjukkan 

dalam pengkategorian skor. Kategori skor terdiri dari 3 kategori yaitu dengan 

kategori baik, cukup, kurang.  

Tabel 4. Acuan Kategori 

Interval  Kategori 

> Mi + 1 SDi  Baik 

Mi ï 1 SDi - Mi + 1 SDi  Cukup 

< Mi ï 1 SDi  Kurang 

 

Keterangan: 

Mi (X)   : rerata atau Mean idelan 

Sdi (s)    : Standar Deviasi Ideal 

(Sumber : Sutrisno Hadi, 2004: 125) 

 

 Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian 

mencari presentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai 

dengan rumus dari Anas Sudijono (2011: 43) sebagai berikut: 

ὴ=
Ὢ

ὔ
 × 100% 

Keterangan: 

p = persentase 

f = frekuensi 

N  = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Hasil penelitian profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas  

Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam Pembelajaran PJOK Tahun 2018 

dalam penelitian ini diukur dengan angket yang terdiri dari 25 butir pernyataan 

dengan skor 1 ï 4, sehingga diperoleh rentang skor ideal 25 ï 100. Setelah 

data terkumpul diperoleh hasil penelitian yaitu;skor minimum sebesar =73; 

skor maksimum = 98;  rerata = 89,87; median = 92,5; modus = 98 dan 

standard deviasi = 7,91.  

Untuk mengetahui kecenderungan profesionalisme guru PJOK 

Sekolah Menengah Atas Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam 

pembelajaran PJOK Tahun 2018 terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal 

(Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) dan Standar Deviasi ideal (SDi) =

1

6
(Xmax  -Xmin ). 

Diketahui (Xmax ) sebesar 4 x 25 = 100 dan (Xmin ) sebesar 1 x 25 = 25. Mean 

ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) = 

1

2
(100 + 25) = 62,5. Standar Deviasi ideal (SDi) 

=
1

6
(Xmax  - Xmin ) = 

1

6
(100 - 25) = 12,5. Kemudian dikategorikan berdasarkan 

ketentuan sebagai berikut: 

Baik :  > Mi + 1 SDi = > 62,5 + 12,5 = >75 

Cukup :  Mi ï 1 SDi sampai Mi + 1 SDi = 50 s/d 75 

Kurang:  < Mi ï 1 SDi = <62,5 ï 12,5 = <25 
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Tabel 5. Kecenderungan Kategori Profesionalisme Guru PJOK Sekolah 

Menengah Atas Negeri Se-Wilayah Kabupaten Bantul Dalam 

Pembelajaran PJOK Tahun 2018 

Kategori Interval  Frekuensi Persentase 

Baik >75 21 87,5 

Cukup 50 s/d 75 3 12,5 

Kurang <50 0 0 

Jumlah  24 100 

 

Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 1. Diagram Profesionalisme Guru PJOK Sekolah Menengah Atas 

Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul Dalam Pembelajaran PJOK Tahun 

2018 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui profesionalisme guru PJOK 

Sekolah Menengah Atas Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam 

pembelajaran PJOK Tahun 2018 pada kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK 

(0 %), kategori cukupsebanyak 3 guru PJOK (12,5 %), kategori baiksebanyak 

21 guru PJOK (87,5%), sehingga dapat diartikan bahwa profesionalisme guru 

PJOK Sekolah Menengah Atas  Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam 

pembelajaran PJOK dalam berkategori baik.Hasil penelitian masing-masing 

faktor yang mendukung profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas 
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Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK dalam penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Profesionalisme Guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri Se- 

Wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK berdasarkan 

kompetensi pedagogik diukur dengan angket yang terdiri dari 9 butir 

pernyataan. Setelah data terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian 

yaitu; skor minimum sebesar = 24; skor maksimum = 36;  rerata = 31,62;  

median = 32,5; modus = 34 dan standard deviasi = 3,54. Untuk 

mengetahui kecenderungan kompetensi pedagogik terlebih dahulu 

menghitung nilai Mean ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) dan Standar Deviasi 

ideal (SDi) =
1

6
(Xmax  -Xmin ). Diketahui (Xmax ) sebesar 4 x 9= 36 dan 

(Xmin ) sebesar 1 x 9 = 9. Mean ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) = 

1

2
(36 + 9) = 

22,5. Standar Deviasi ideal (SDi) =
1

6
(Xmax  - Xmin ) = 

1

6
(36 - 9) = 4,5. 

Kemudian dikategorikan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

Baik :  > Mi + 1 SDi = > 22,5 + 4,5 = >27 

Cukup :  Mi ï 1 SDi sampai Mi + 1 SDi = 18 s/d 27 

Kurang :  < Mi ï 1 SDi = <22,5 ï 4,5 = <18 

Tabel 6. Kecenderungan Kompetensi Pedagogik 

 

 

 

 Apabila ditampilkan dalam Diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Kategori Interval  Frekuensi Persentase 

Baik >27 20 83,33 

Cukup 18 s/d 27 4 16,67 

Kurang <18 0 0 

Jumlah  24 100 
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  Apabila di tampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 2. Diagram Kompetensi Pedagogik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kompetensi pedagogik 

pada kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK (0%), kategori cukup 

sebanyak 4 guru PJOK  (16,67 %), kategori baik sebanyak 20 guru PJOK 

(83,33 %). 

2. Kompetensi Kepribadian 

Hasil profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri 

Se- Wilayah Kabupaten Bantul berdasarkan kompetensi kepribadian 

diukur dengan angket yang terdiri dari 4 butir pernyataan. Setelah data 

terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yaitu; skor minimum 

sebesar = 12; skor maksimum = 16;  rerata = 15;  median = 15; modus = 

16 dan standard deviasi = 1,14. Untuk mengetahui kecenderungan 

kompetensi kepribadian terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal 

(Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) dan Standar Deviasi ideal (SDi) =

1

6
(Xmax  -Xmin ). 

Diketahui (Xmax ) sebesar 4 x 4= 16 dan (Xmin ) sebesar 1 x 4 = 4. Mean 
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ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) = 

1

2
(16 + 4) = 10. Standar Deviasi ideal (SDi) 

=
1

6
(Xmax - Xmin ) = 

1

6
(16 - 4) = 2. Kemudian dikategorikan berdasarkan 

ketentuan sebagai berikut: 

Baik :  > Mi + 1 SDi = >10 + 2 = >12 

Cukup :  Mi ï 1 SDi sampai Mi + 1 SDi = 8 s/d 12 

Kurang :  < Mi ï 1 SDi = <10 ï 2 = <8 

Tabel 7. Kecenderungan Kategori Kompetensi Kepribadian  

Kategori Interval  Frekuensi Persentase 

Baik >12 23 95,83 

Cukup 8 s/d 12 1 4,17 

Kurang <8 0 0 

Jumlah  24 100 

  Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 3. Diagram Kompetensi Kepribadian 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kompetensi kepribadian 

pada kategori kurang tidak ada (0%), kategori cukup sebanyak 1 guru 

PJOK (4,17 %), kategori baik sebanyak 23 guru PJOK (95,83%). 
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3. Kompetensi Sosial 

Hasil profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri 

Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK Tahun 2018 

berdasarkan kompetensi sosial diukur dengan angket yang terdiri dari 4 

butir pernyataan. Setelah data terkumpul dan diolah diperoleh hasil 

penelitian yaitu; skor minimum sebesar = 11; skor maksimum = 16;  rerata 

= 14,5;  median = 15; modus = 14dan standard deviasi = 1,41. Untuk 

mengetahui kecenderungan komptensi sosial terlebih dahulu menghitung 

nilai Mean ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 

=
1

6
(Xmax  -Xmin ). Diketahui (Xmax ) sebesar 4 x 4= 16 dan (Xmin ) sebesar 1 

x 4 = 4. Mean ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) = 

1

2
(16 + 4) = 10. Standar 

Deviasi ideal (SDi) =
1

6
(Xmax  - Xmin ) = 

1

6
(16 - 4) = 2. Kemudian 

dikategorikan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

Baik :  > Mi + 1 SDi = >10 + 2= >12 

Cukup :  Mi ï 1 SDi sampai Mi + 1 SDi = 8 s/d 12 

Kurang :  < Mi ï 1 SDi = <10 ï 2 = <6 

Tabel 8. Kecenderungan Kompetesi Sosial 

Kategori Interval  Frekuensi Persentase 

Baik >12 21 87,5 

Cukup 8 s/d 12 3 12,5 

Kurang <8 0 0 

Jumlah  24 100 
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 Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

Gambar 4. Diagram Kompetensi Sosial 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui komptesi sosial pada 

kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK (0%), kategori cukup sebanyak 3 

guru PJOK (12,5 %), kategori baik sebanyak 21 guru PJOK (87,5%). 

4. Kompetensi Profesional 

Hasil profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri 

Se-Wilayah Kabupaten Bantul dalam Pembelajaran PJOK Tahun 2018 

berasarkan komptensi profesional dalam penelitian ini diukur dengan 

angket yang terdiri dari 8 butir pernyataan. Setelah data terkumpul dan 

diolah diperoleh hasil penelitian yaitu; skor minimum sebesar = 23; skor 

maksimum = 32;  rerata = 28,75;  median = 30; modus = 30dan standard 

deviasi = 2,92. Untuk mengetahui kecenderungan kompetensi profesional 

terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) dan 

Standar Deviasi ideal (SDi) =
1

6
(Xmax  -Xmin ). Diketahui (Xmax ) sebesar 4 x 
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8= 32dan (Xmin ) sebesar 1 x 8 = 8. Mean ideal (Mi) = 
1

2
(Xmax  + Xmin ) = 

1

2
(32 + 8) = 20. Standar Deviasi ideal (SDi) =

1

6
(Xmax  - Xmin ) = 

1

6
(32 - 8) = 

4. Kemudian dikategorikan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

Baik :  > Mi + 1 SDi = >20 + 4 = >24 

Cukup :  Mi ï 1 SDi sampai Mi + 1 SDi = 16 s/d 24 

Kurang :  < Mi ï 1 SDi = <20 ï 4 = <16 

Tabel 9. Kecenderungan Kategori Kompetensi Profesional 

Kategori Interval  Frekuensi Persentase 

Baik >24 21 87,5 

Cukup 16 s/d 24 3 12,5 

Kurang <16 0 0 

Jumlah  24 100 

 

 Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

Gambar 5. Diagram Kompetensi Profesional 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kompetensi profesional 

pada kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK (0 %), kategori cukup 

sebanyak 3 guru PJOK (12,5 %), kategori baik sebanyak 21 guru PJOK 

(87,5%). 
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B. Pembahasan Penelitian 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan 

kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi 

mata pencaharian. Olah karena itu untuk meningkatkan nilai dan 

kualitas dalam pembelajaran PJOK dibutuhkan profesionalisme guru 

yang baik, salah satunya adalah guru PJOK. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profesionalisme guru PJOK 

Sekolah Menengah Atas Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam 

Pembelajaran PJOK Tahun 2018 diperoleh pada kategori kurang sebanyak 0 

guru PJOK (0 %), kategori cukup sebanyak 3 guru PJOK (12,5 %), kategori 

baik sebanyak 21 guru PJOK (87,5 %), hasil tersebut diartikan bahwa Guru 

Pjok Sekolah Menengah Atas  Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul 

mempunyai profesionalisme yang baik dalam pembelajaran PJOK. 

Profesionalisme tersebut ditunjukan dengan guru mempunyai 

kompetensi yang baik dalam melakukan pembelajran, kompetensi tersebut 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional.  

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pemahaman 

tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran 

yang mendidik dalam pembelajaran. Guru dalam melaksanakan 

pendidikan dan pengajaran, dituntut menguasai materi dengan segala 
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aspek yang berkaitan dengannya, menguasai hakikat perkembangan anak 

yang menjadi subjek utama pada pendidikan. Guru juga harus menguasai 

dasarïdasar psikologi, khususnya psikologi anak dan psikologi 

perkembangan, merupakan bagian yang secara mutlak dituntut dari 

seorang guru. 

Hasil penelitian pada kompetensi pedagogik diketahui pada 

kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK (0 %), kategori cukup sebanyak 4 

guru PJOK (16,67 %), kategori baik sebanyak 20 guru PJOK (83,33 %). 

Hasil tersebut menunjukan jika kompetensi guru Guru PJOK Sekolah 

Menengah Atas Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul adalah baik. Hal 

tersebut diartikan guru mempunyai kemmapuan yang baik dalam 

mengelola kelas, memahami peserta didik, mampu membuat perencanaan, 

melaksanakan pembelajaran dan merencanakan pembelajaran dengan baik. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang mantap, 

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 

Kompetensi kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan akhlak 

mulia, kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan 

kewibawaan.Kompetensi ini bisa diukur dengan alat ukur portofolio 

guru/calon guru, tes kepribadian/potensi. 

Hasil penelitian pada kompetensi kepribadian diketahui pada 

kategori kurang tidak ada (0%), kategori cukup sebanyak 1 guru PJOK 
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(4,17 %), kategori baik sebanyak 23 guru PJOK (95,83 %). Hasil tersbeut 

diartikan bahwa Guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri Se- Wilayah 

Kabupaten Bantul dalam Pembelajaran PJOK Tahun 2018 mempunyai 

pribadi yang baik. Pribadi yang baik ditunjukan dengan sikap guru yang 

ramah, mempunyai akhlak mulia, mempunyai sifat kedewasaan dan 

kearifan yang baik. Kepribadian yang baik tersebut juga ditunjukan oleh 

guru saat pembelajaran, guru menunjukan kedisiplinan dalam mengajar, 

bertutur kata baik dan berperilaku baik terhadap siswa.  

3. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik di sekolah untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini diukur 

dengan portofolio kegiatan, prestasi dan keterlibatan dalam berbagai 

aktivitas. 

Hasil penelitian menunjukan kompetensi sosial pada kategori 

kurang sebanyak 0 guru PJOK (0 %), kategori cukup sebanyak 3 guru 

PJOK (12,5 %), kategori baik sebanyak 21 guru PJOK (87,5 %). Hasil 

tersbeut menunjukan jika Guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri Se- 

Wilayah Kabupaten Bantul dalam Pembelajaran PJOK Tahun 2018 

mempunya kompetensi sosial yang baik, hal tersebut ditunjukan dengan 

komunikasi yang dijalin guru terhadap warga sekolah baik, siswa, sesama 

guru terjalin dengan baik. Kompetensi sosial ditunjukan dengan mampu 
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berkomunikasi secara efektif dan mampu bergaul secara efektif. 

Komunikasi yang baik sangat dibutuhkan oleh guru untuk menjaga 

hubungan yang baik antara guru PJOK dengan warga sekolah. 

4. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik di sekolah berupa penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam. Dalam hal ini mencakup penguasaan materi 

keilmuan, penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus 

pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika dan pengembangan profesi. 

Hasil penelitian menunjukan jika kompetensi profesional pada 

kategori kurang sebanyak 0 guru PJOK (0 %), kategori cukup sebanyak 3 

guru PJOK (12,5 %), kategori baik sebanyak 21 guru PJOK (87,5 %). 

Hasil tersebut menunjukan jika guru PJOK Sekolah Menengah Atas 

Negeri Se- Wilayah Kabupaten Bantul menguasai materi pembelajran 

dengan baik. Selain itu pengetahuan dan pemahaman guru mengenai 

materi PJOK juga baik. Kompetensi profesional ditunjukan juga dengan 

kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam, termasuk penguasaan akademik lainnya yang berperan sebagai 

pendukung profesionalisme guru.Kemampuan akademik tersebut antara 

lain memiliki kemampuan dalam menguasai ilmujenjang dan jenis 

pendidikan yang sesuai. Dalam hal ini mencakup penguasaan materi 

keilmuan, penguasaan kurikulum mata pelajaran dan silabus sekolah, 
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metode khusus pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika dan 

pengembangan profesi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui 

profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas  Negeri Se- Wilayah 

Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK Tahun 2018 pada kategori 

kurang sebanyak 0 anak (0 %), kategori cukup sebanyak 3 siswa (12,5 %), 

kategori baik sebanyak 21 guru PJOK (87,5 %), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas  Se- Wilayah 

Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK Tahun 2018 berkategori baik. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai 

implikasi yaitu:  

1. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi pihak sekolah 

mengenai profesionalisme guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri 

Se- Wilayah Kabupaten Bantul dalam pembelajaran PJOK.  

2. Sebagai kajian ilmiah untuk pengembangan ilmu keolahragaan 

kedepannya. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak 

lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu ; Keterbatasan tenaga dan waktu 

penelitian mengakibatkan peneliti tidak mengontrol kesungguhan, kondisi 

fisik dan psikis tiap responden dalam mengisi angket. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan yaitu:  

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya sampel penelitian yang 

digunakan lebih banyak lagi, sehingga diharapkan hasil 

Profesionalisme Guru PJOK Sekolah Menengah Atas Negeri  dapat 

terindentifikasi secara luas. 

2. Bagi guru sebaiknya menambah pengetahuan untuk meningkatkan 

komptensi guru, sehingga profesionalisme guru PJOK juga akan 

meningkat dalam pembelajaran PJOK. 
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian 

Tabel 10. Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian 

Variabel Aspek Indikator No Soal 

Profesionalisme 

Guru PJOK 

dalam 

Pembelajaran 

Jasmani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

1. Pemahaman tentang 

pengajaran dan 

prinsip-prinsip 

pembelajaran. 

2. Menguasai 

karateristik peserta 

didik. 

3. Penyelenggaraan 

pembelajaran yang 

mendidik. 

4. Pemahaman terhadap 

kurikulum. 

5. Memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

kepentingan belajar. 

6. Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi 

proses hasil belajar. 

1,2, 

 

 

 

3,4 

 

 

5,6,7 

 

 

8,9 

 

10 

 

 

 

11,12 

 

 

2. Kompetensi 7. Bertindak sesuai 13 
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Kepribadian dengan norma agama, 

sosial, hukum, dan 

kebudayaan nasional 

Indonesia. 

8. Menampilkan pribadi 

yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan 

bagi peserta didik. 

9. Menunjukkan rasa 

tanggungjawab yang 

tinggi sebagai seorang 

guru. 

 

 

 

 

14 

 

 

 

15,16 

3.  Kompetensi 

Sosial 

10. Berkomunikasi 

secara efektif, empatik, 

dan santun dengan 

peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua 

dan masyarakat.  

17,18,19,

20 

4.  Kompetensi 

Profesional 

11. Menguasai 

materi,sruktur, 

konsep keilmuan 

mata pelajaran yang 

21,22,23 
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diampu 

12. Menguasai standar 

kompetensi, 

kompetensi dasar 

mata pelajaran yang 

diampu. 

13. Mengembangkan 

mata pelajaran yang 

diampu secara 

kreatif 

14. Mengembangkan 

keprofesionalan  

 

24 

 

 

 

 

25,26 

 

 

 

27,28 

 

 Jumlah 28 
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Lampiran 3. Kisi-kisi Angket Penelitian 

Tabel 11. Kisi-kisi Angket Penelitian 

Variabel Aspek Indikator  No Soal 

Profesionalisme 

Guru PJOK 

dalam 

Pembelajaran 

Jasmani 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

1. Pemahaman tentang 

pengajaran dan 

prinsip-prinsip 

pembelajaran. 

2. Menguasai 

karateristik peserta 

didik. 

3. Penyelenggaraanpem

belajaran yang 

mendidik. 

4. Pemahaman terhadap 

kurikulum. 

5. Memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

kepentingan belajar. 

6. Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi 

proses hasil belajar. 

1, 

 

 

 

2,3 

 

 

4,5,6 

 

 

7 

 

8 

 

 

 

9 

 

2. Kompetensi 10. Bertindak sesuai 10 
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Kepribadian dengan norma agama, 

sosial, hukum, dan 

kebudayaan nasional 

Indonesia. 

11. Menampilkan pribadi 

yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan 

bagi peserta didik. 

12. Menunjukkan rasa 

tanggungjawab yang 

tinggi sebagai seorang 

guru. 

 

 

 

 

11 

 

 

 

12,13 

3.  Kompetensi 

Sosial 

11. Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta 

didik, sesama 

pendidik, tenaga 

kependidikan, orang 

tua dan masyarakat. 

14,15,16,

17 

4.  Kompetensi 

Profesional 

15. Menguasai 

materi,sruktur, konsep 

keilmuan mata 

pelajaran yang 

18,19,20 
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diampu 

16. Menguasai standar 

kompetensi, 

kompetensi dasar 

mata pelajaran yang 

diampu. 

17. Mengembangkan 

mata pelajaran yang 

diampu secara kreatif 

18. Mengembangkan 

keprofesionalan  

 

21 

 

 

 

 

22,23 

 

 

 

24,25 

 Jumlah 25 
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Lampiran 4. Angket Uji Coba Penelitian 

ANGKET GURU  

PROFESIONALISME GURU PJOK SEKOLAH MENENGAH ATAS  SE - 

WILAYAH KABUPATEN BANTUL DALAM PEMBELAJARAN PJOK 

TAHUN 2018 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    : ............................................... 

Jenis kelamin   : laki-laki/perempuan* 

Usia   : ....... tahun 

Sekolah   : ................................................ 

Pengalaman mengajar : ............. tahun 

*coret yang tidak sesuai 

 

Petunjuk pengisian 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan jawaban, yaitu : 

1. Bapak/Ibu/Saudara dimohon menjawab pernyataan yang tersedia dengan 

jujur dan teliti. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang 

(ã). 

3. Tiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang 

tidak ternilai, untuk itu peneliti ingin mengucapkan terima kasih atas 

bantuan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan tersebut. 

4. Keterangan: 

 

 

 

Contoh : 

No Pernyataan SL SR JR TP 

SL  : untuk jawaban selalu 

SR  : untuk jawaban sering 

JR  : untuk jawaban jarang 

TP  : untuk jawaban tidak pernah 
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1. Saya melaksanakan pembelajaran PJOK  ã    

No Pernyataan SL SR JR TP 

Kompetensi Pedagogik 

1. 
Saya merancang strategi pembelajaran setiap 

akan melakukan pengajaran PJOK 

    

2. 
Saya menerapkan metode pembelajaran sesuai 

dengan karateristik peserta didik 

    

3. 
Saya mengajarkan materi pembelajaran sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik 

    

4. 

Saya mengadakan kegiatan pembelajaran untuk 

semua peserta didik tidak terkecuali peserta 

didik berkebutuhan khusus 

    

5. 
Saya menciptakan suasana pembelajaran PJOK 

yang dialogis dan interaktif  

    

6. 
Saya memfasilitasi peserta didik dalam rangka 

mengaktualisasikan diri peserta didik 

    

7. 

Saya menggunakan media dan sumber belajar 

yang relevan terkait dengan mata pembelajaran 

PJOK 

    

8. 
Saya mengimplementasikan kurikulum dalam 

setiap pembelajaran PJOK 

    

9. 

Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dengan memperhatikan prinsip-

prinsip pengembangan kurikulum  

    

10. 
Saya menggunakan sarana teknologi informasi 

dan komunikasi dalam pembelajaran PJOK 

    

11. 

Saya melakukan administrasi penilaian proses 

dan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan 

    

12. Saya melakukan analisis terhadap  penilaian     
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peserta didik untuk berbagai tujuan 

Kompetensi Kepribadian 

13. 
Saya mengamalkan ajaran agama yang dianut 

dalam setiap kegiatan pembelajaran PJOK 

    

14. 
Saya menunjukkan sikap yang patut dijadikan 

teladan bagi peserta didik 

    

15. 
Saya menjaga konsistensi dalam bertindak 

sebagai seorang pendidik profesional 

    

16. 
Saya berperilaku sesuai dengan kode etik 

profesi guru 

    

Kompetensi Sosial 

17. 
Saya aktif bersosialisasi dalam organisasi yang 

berkaitan dengan profesi guru PJOK 

    

18. 
Saya melakukan komunikasi efektif dengan 

peserta didik selama pembelajaran PJOK 

    

19. 
Saya melakukan silaturahmi dengan 

orangtua/wali peserta didik 

    

20. 
Saya bertindak obyektif terhadap peserta didik 

dalam setiap kegiatan pembelajaran PJOK 

    

Kompetensi Profesional 

21. 
Saya menguasai konsep keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran PJOK 

    

22. 
Saya menguasai struktur keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran PJOK 

    

23.  

Saya mampu menjelaskan materi yang 

mendukung bahan ajar dalam mata pelajaran 

PJOK 

    

24. 
Saya mengolah materi bidang ilmu PJOK 

menjadi bahan ajar  dalam pembelajaran PJOK 

    

25. Saya memilih materi pembelajaran sesuai     
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dengan tingkat perkembangan peserta didik 

26. Saya mengembangkan kreativitas di dalam 

mengolah materi pembelajaran PJOK 

    

27. Saya melakukan refleksi terhadap kinerja diri 

sendiri dalam rangka meningkatkan 

keprofesionalan 

    

28. Saya memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri 
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Lampiran 5. Data Uji Coba Penelitian 

Butir 

Soal 
1 2 3 4 5 6 

1 3 4 4 4 4 4 

2 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 3 4 3 3 

4 1 3 2 4 4 4 

5 4 4 3 3 4 4 

6 3 4 3 4 4 4 

7 4 3 3 4 4 4 

8 3 4 3 4 4 4 

9 4 4 3 4 4 4 

10 3 3 2 2 3 3 

11 4 4 3 4 4 4 

12 3 4 3 3 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 3 3 4 4 

15 4 4 3 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 3 3 4 4 

18 4 4 3 4 3 3 

19 2 3 2 2 2 2 

20 4 4 3 3 4 4 

21 4 4 3 3 4 4 

22 3 3 3 3 4 4 

23 4 4 4 3 3 3 

24 3 4 3 3 4 4 

25 4 4 3 3 4 4 

26 3 4 3 3 4 4 

27 3 4 3 2 4 4 

28 3 4 3 3 3 3 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Uji Coba 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 6 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 6 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

butir_1 94,83 68,567 ,049 ,917 

butir_2 94,83 63,767 ,787 ,908 

butir_3 95,17 68,967 -,022 ,920 

butir_4 95,67 60,667 ,345 ,925 

butir_5 95,00 62,000 ,836 ,906 

butir_6 95,00 63,200 ,682 ,908 

butir_7 95,00 66,800 ,237 ,915 

butir_8 95,00 63,200 ,682 ,908 

butir_9 94,83 63,767 ,787 ,908 

butir_10 96,00 62,000 ,836 ,906 

butir_11 94,83 63,767 ,787 ,908 

butir_12 95,17 61,367 ,862 ,905 

butir_13 94,67 69,067 ,000 ,915 

butir_14 95,00 62,000 ,836 ,906 

butir_15 94,83 63,767 ,787 ,908 

butir_16 94,67 69,067 ,000 ,915 

butir_17 95,17 64,967 ,430 ,912 

butir_18 95,17 68,967 -,022 ,920 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,914 28 
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butir_19 96,50 66,300 ,391 ,913 

butir_20 95,00 62,000 ,836 ,906 

butir_21 95,00 62,000 ,836 ,906 

butir_22 95,33 64,267 ,548 ,910 

butir_23 95,17 72,567 -,407 ,925 

butir_24 95,17 61,367 ,862 ,905 

butir_25 95,00 62,000 ,836 ,906 

butir_26 95,17 61,367 ,862 ,905 

butir_27 95,33 59,867 ,675 ,908 

butir_28 95,50 66,300 ,391 ,913 
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Validitas Uji Coba Instrumen 

No r hitung  r tabel Keterangan 

1 0,049 0,622 Tidak valid 

2 0,787 0,622 Valid 

3 -0,022 0,622 Tidak valid 

4 0,345 0,622 Tidak valid 

5 0,836 0,622 Valid 

6 0,682 0,622 Valid 

7 0,237 0,622 Tidak valid 

8 0,682 0,622 Valid 

9 0,787 0,622 Valid 

10 0,836 0,622 Valid 

11 0,787 0,622 Valid 

12 0,862 0,622 Valid 

13 0 0,622 Tidak valid 

14 0,836 0,622 Valid 

15 0,787 0,622 Valid 

16 0 0,622 Tidak valid 

17 0,43 0,622 Tidak valid 

18 -0,022 0,622 Tidak valid 

19 0,391 0,622 Tidak valid 

20 0,836 0,622 Valid 

21 0,836 0,622 Valid 

22 0,548 0,622 Tidak valid 

23 -0,407 0,622 Tidak valid 

24 0,862 0,622 Valid 

25 0,836 0,622 Valid 

26 0,862 0,622 Valid 

27 0,675 0,622 Valid 

28 0,391 0,622 Tidak valid 
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Lampiran 7. Angket Uji Coba Penelitian ke-2 

ANGKET GURU  

PROFESIONALISME GURU PJOK SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI  SE- WILAYAH KABUPATEN BANTUL DALAM 

PEMBELAJARAN PJOK TAHUN 2018  

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    : ............................................... 

Jenis kelamin   : laki-laki/perempuan* 

Usia   : ....... tahun 

Sekolah   : ................................................ 

Pengalaman mengajar : ............. tahun 

*coret yang tidak sesuai 

 

Petunjuk pengisian 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan jawaban, yaitu : 

1. Bapak/Ibu/Saudara dimohon menjawab pernyataan yang tersedia dengan 

jujur dan teliti. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang 

(ã). 

3. Tiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang 

tidak ternilai, untuk itu peneliti ingin mengucapkan terima kasih atas 

bantuan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan tersebut. 

4. Keterangan: 

 

 

 

Contoh : 

No Pernyataan SL SR JR TP 

SL  : untuk jawaban selalu 

SR  : untuk jawaban sering 

JR  : untuk jawaban jarang 

TP  : untuk jawaban tidak pernah 
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1. Saya melaksanakan pembelajaran PJOK  ã    

No Pernyataan SL SR KD TP 

Kompetensi Pedagogik 

1. 
Saya menerapkan prinsip pembelajaran 

dalam setiap pembelajaran PJOK 

    

2. 
Saya menerapkan metode pembelajaran 

sesuai dengan karateristik peserta didik 

    

3. 

Saya memberikan materi pembelajaran 

PJOK sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik yang beragam 

    

4. 

Saya menciptakan aktivitas pembelajaran 

PJOK yang berbeda untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus 

    

5. 
Saya menciptakan suasana pembelajaran 

PJOK yang dialogis dan interaktif  

    

6. 

Saya memfasilitasi peserta didik untuk 

membantu peserta didik dalam 

mengaktualisasikan diri 

    

7. 

Saya menggunakan sumber belajar yang 

relevan untuk digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran PJOK 

    

8. 
Saya mengimplementasikan kurikulum ke 

dalam kegiatan pembelajaran PJOK 

    

9. 

Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip pengembangan kurikulum  

    

10. 

Saya menggunakan sarana teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran PJOK 

    

11. Saya melakukan administrasi penilaian     
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proses dan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan 

12. 
Saya melakukan analisis terhadap  penilaian 

peserta didik untuk berbagai tujuan 

    

Kompetensi Kepribadian 

13. 

Saya mengamalkan norma agama, hukum, 

sosial yang berlaku di Indonesia dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran PJOK 

    

14. 
Saya menunjukkan sikap yang patut 

dijadikan teladan bagi peserta didik 

    

15. 
Saya menjaga konsistensi dalam bertindak 

sebagai seorang pendidik profesional 

    

16. 
Saya merasa bangga menjadi seorang guru 

PJOK  

    

Kompetensi Sosial 

17. 

Saya melakukan komunikasi dengan peserta 

didik selama pembelajaran PJOK 

berlangsung 

    

18. 

Saya berkomunikasi dengan peserta didik 

untuk membantu mengatasi kesulitan belajar 

yang dialami dalam pembelajaran PJOK 

    

19. 
Saya bersikap inklusif terhadap peserta didik 

dalam setiap kegiatan pembelajaran PJOK 

    

20. 

Saya bertindak obyektif terhadap peserta 

didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 

PJOK 

    

Kompetensi Profesional 

21. 
Saya menguasai konsep keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran PJOK 

    

22. Saya mampu menguasai struktur ilmu yang     
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mendukung materi ajar dalam mata pelajaran 

PJOK 

23.  
Saya mampu menguasai setiap materi bahan 

ajar dalam mata pelajaran PJOK 

    

24. 

Saya mengolah materi bidang ilmu PJOK 

menjadi bahan ajar  dalam pembelajaran 

PJOK 

    

25. Saya memilih materi pembelajaran sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

    

26. Saya mengembangkan kreativitas di dalam 

mengolah materi pembelajaran PJOK 

    

27. Saya melakukan refleksi terhadap kinerja 

diri sendiri setiap selesai melakukan 

kegiatan pembelajaran PJOK 

    

28. Saya memanfaatkan hasil refleksi dalam 

rangka meningkatkan keprofesionalan 

sebagai seorang guru PJOK 

    

 

 

 

 

 

 

  



84 
 

Lampiran 8. Data Uji Coba Penelitian ke-2 

No 1 2 3 4 5 6 

1 3 1 3 3 3 4 

2 3 4 2 3 4 4 

3 3 4 2 3 4 4 

4 3 4 2 3 4 3 

5 2 4 2 1 3 4 

6 3 4 2 3 4 4 

7 2 3 2 1 3 3 

8 2 3 2 3 4 4 

9 3 4 3 4 3 4 

10 3 4 1 2 4 3 

11 3 4 3 4 4 4 

12 2 2 3 1 4 4 

13 3 4 2 3 4 3 

14 3 4 2 3 4 4 

15 3 4 3 3 4 4 

16 3 4 2 3 4 4 

17 4 4 2 2 3 4 

18 3 4 2 3 4 4 

19 3 4 2 3 4 3 

20 3 4 2 3 4 4 

21 2 3 2 3 4 4 

22 3 4 2 3 4 4 

23 3 4 2 3 4 4 

24 3 4 2 3 4 3 

25 3 4 3 4 4 4 

26 3 4 2 3 4 4 

27 4 4 2 3 4 4 

28 3 4 2 3 4 3 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Reliability 

[DataSet0]  

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 6 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 6 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,978 28 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 86,6667 356,667 -,197 ,984 

VAR00002 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00003 86,1667 320,567 ,994 ,976 
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VAR00004 86,3333 326,667 ,848 ,977 

VAR00005 86,8333 316,567 ,749 ,978 

VAR00006 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00007 87,1667 327,767 ,740 ,978 

VAR00008 86,5000 323,100 ,821 ,977 

VAR00009 86,0000 342,800 ,355 ,979 

VAR00010 86,6667 311,867 ,898 ,977 

VAR00011 85,8333 335,767 ,754 ,978 

VAR00012 86,8333 332,567 ,368 ,981 

VAR00013 86,3333 326,667 ,848 ,977 

VAR00014 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00015 86,0000 331,600 ,922 ,977 

VAR00016 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00017 86,3333 327,067 ,726 ,979 

VAR00018 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00019 86,3333 326,667 ,848 ,977 

VAR00020 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00021 86,5000 323,100 ,821 ,977 

VAR00022 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00023 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00024 86,3333 326,667 ,848 ,977 

VAR00025 85,8333 335,767 ,754 ,978 

VAR00026 86,1667 320,567 ,994 ,976 

VAR00027 86,0000 324,000 ,850 ,977 

VAR00028 86,3333 326,667 ,848 ,977 
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Validitas Uji Coba Instrumen ke-2 

No r hitung  r tabel Keterangan 

1 -0,197 0,622  Tidak valid 

2 0,994 0,622 Valid 

3 0,994 0,622  Valid 

4 0,848 0,622 Valid  

5 0,749 0,622 Valid 

6 0,994 0,622 Valid 

7 0,74 0,622 Valid  

8 0,821 0,622 Valid 

9 0,355 0,622 Tidak valid 

10 0,898 0,622 Valid 

11 0,754 0,622 Valid 

12 0,368 0,622 Tidak valid 

13 0,848 0,622  Valid 

14 0,994 0,622 Valid 

15 0,922 0,622 Valid 

16 0,994 0,622  Valid 

17 0,726 0,622 Valid  

18 0,994 0,622  Valid 

19 0,848 0,622  Valid 

20 0,994 0,622 Valid 

21 0,821 0,622 Valid 

22 0,994 0,622  Valid 

23 0,994 0,622  Valid 

24 0,848 0,622 Valid 

25 0,754 0,622 Valid 

26 0,994 0,622 Valid 

27 0,85 0,622 Valid 

28 0,848 0,622  Valid 
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Lampiran 10. Tabel r pada Ŭ (taraf sig) 5% 

Tabel r pada Ŭ (taraf sig) 5 % 

df  r (5 %) df r (5 %) df r (5 %) df r (5 %) 

1 0,988 26 0,323 51 0,228 76 0,188 

2 0,900 27 0,317 52 0,226 77 0,186 

3 0,805 28 0,312 53 0,224 78 0,185 

4 0,729 29 0,306 54 0,222 79 0,184 

5 0,669 30 0,301 55 0,220 80 0,183 

6 0,622 31 0,296 56 0,218 81 0,182 

7 0,582 32 0,291 57 0,216 82 0,181 

8 0,549 33 0,287 58 0,214 83 0,180 

9 0,521 34 0,283 59 0,213 84 0,179 

10 0,497 35 0,279 60 0,211 85 0,178 

11 0,476 36 0,275 61 0,209 86 0,177 

12 0,458 37 0,271 62 0,208 87 0,176 

13 0,441 38 0,267 63 0,206 88 0,175 

14 0,426 39 0,264 64 0,204 89 0,174 

15 0,412 40 0,261 65 0,203 90 0,173 

16 0,400 41 0,257 66 0,201 91 0,172 

17 0,389 42 0,254 67 0,200 92 0,171 

18 0,378 43 0,251 68 0,198 93 0,170 

19 0,369 44 0,248 69 0,197 94 0,169 

20 0,360 45 0,246 70 0,195 95 0,168 

21 0,352 46 0,243 71 0,194 96 0,167 

22 0,344 47 0,240 72 0,193 97 0,166 

23 0,337 48 0,238 73 0,191 98 0,165 

24 0,330 49 0,235 74 0.190 99 0,165 

25 0,323 50 0,233 75 0,189 100 0,164 

Sumber : Wiratna Sujarweni (2007: 213). Panduan Menggunakan SPSS.  

 

 

 

 

  



89 
 

Lampiran 11. Angket Penelitian 

ANGKET  GURU 

PROFESIONALISME GURU PJOK SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI  SE- WILAYAH KABUPATEN BANTUL DALAM 

PEMBELAJARAN PJOK TAHUN 2018  

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    : ............................................... 

Jenis kelamin   : laki-laki/perempuan* 

Usia   : ....... tahun 

Sekolah   : ................................................ 

Pengalaman mengajar : ............. tahun 

*coret yang tidak sesuai 

 

Petunjuk pengisian 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan jawaban, yaitu : 

1. Bapak/Ibu/Saudara dimohon menjawab pernyataan yang tersedia dengan 

jujur dan teliti. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang 

(ã). 

3. Tiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang 

tidak ternilai, untuk itu peneliti ingin mengucapkan terima kasih atas 

bantuan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan tersebut. 

4. Keterangan: 

 

 

 

Contoh : 

No Pernyataan SL SR JR TP 

SL  : untuk jawaban selalu 

SR  : untuk jawaban sering 

JR  : untuk jawaban jarang 

TP  : untuk jawaban tidak pernah 
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1. Saya melaksanakan pembelajaran PJOK  ã    

No Pernyataan SL SR KD TP 

Kompetensi Pedagogik 

1. 
Saya menerapkan metode pembelajaran 

sesuai dengan karateristik peserta didik 

    

2. 

Saya memberikan materi pembelajaran 

PJOK sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik yang beragam 

    

3. 

Saya menciptakan aktivitas pembelajaran 

PJOK yang berbeda untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus 

    

4. 
Saya menciptakan suasana pembelajaran 

PJOK yang dialogis dan interaktif  

    

5. 

Saya memfasilitasi peserta didik untuk 

membantu peserta didik dalam 

mengaktualisasikan diri 

    

6. 

Saya menggunakan sumber belajar yang 

relevan untuk digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran PJOK 

    

7. 
Saya mengimplementasikan kurikulum ke 

dalam kegiatan pembelajaran PJOK 

    

8. 

Saya menggunakan sarana teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran PJOK 

    

9. 

Saya melakukan administrasi penilaian 

proses dan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan 

    

Kompetensi Kepribadian 

10. 
Saya mengamalkan norma agama, hukum, 

sosial yang berlaku di Indonesia dalam 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran PJOK 

11. 
Saya menunjukkan sikap yang patut 

dijadikan teladan bagi peserta didik 

    

12. 
Saya menjaga konsistensi dalam bertindak 

sebagai seorang pendidik profesional 

    

13. 
Saya merasa bangga menjadi seorang guru 

PJOK  

    

Kompetensi Sosial 

14. 

Saya melakukan komunikasi dengan 

peserta didik selama pembelajaran PJOK 

berlangsung 

    

15. 

Saya berkomunikasi dengan peserta didik 

untuk membantu mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami dalam pembelajaran 

PJOK 

    

16. 

Saya bersikap inklusif terhadap peserta 

didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 

PJOK 

    

17. 

Saya bertindak obyektif terhadap peserta 

didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 

PJOK 

    

Kompetensi Profesional 

18. 
Saya menguasai konsep keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran PJOK 

    

19. 

Saya mampu menguasai struktur ilmu yang 

mendukung materi ajar dalam mata 

pelajaran PJOK 

    

20.  
Saya mampu menguasai setiap materi 

bahan ajar dalam mata pelajaran PJOK 

    

21. Saya mengolah materi bidang ilmu PJOK     
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menjadi bahan ajar  dalam pembelajaran 

PJOK 

22. Saya memilih materi pembelajaran sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

    

23. Saya mengembangkan kreativitas di dalam 

mengolah materi pembelajaran PJOK 

    

24. Saya melakukan refleksi terhadap kinerja 

diri sendiri setiap selesai melakukan 

kegiatan pembelajaran PJOK 

    

25. Saya memanfaatkan hasil refleksi dalam 

rangka meningkatkan keprofesionalan 

sebagai seorang guru PJOK 
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Lampiran 12. Data Penelitian 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah 

1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 94 

2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 86 

3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 82 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

6 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 85 

7 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 94 

8 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

9 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 85 

10 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 90 

11 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 84 

12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

13 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 74 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 98 

15 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 94 

16 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 95 

17 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 93 

18 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 91 

19 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

20 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

21 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 90 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 94 

23 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 73 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
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Lampiran 13. Statistik Hasil Data Penelitian 

Frequencies 
 
[DataSet0]  

 

 

Statistics 

 Profesionalis

me Guru 

Kompetensi 

Pedagogik 

Kompetensi 

Kepribadian 

Kompetensi 

Sosial 

Kompetensi 

Profesional 

N 
Valid 24 24 24 24 24 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 89,8750 31,6250 15,0000 14,5000 28,7500 

Median 92,5000 32,5000 15,0000 15,0000 30,0000 

Mode 98,00 34,00 16,00 14,00
a
 30,00

a
 

Std. Deviation 7,90879 3,54858 1,14208 1,41421 2,92292 

Minimum 73,00 24,00 12,00 11,00 23,00 

Maximum 98,00 36,00 16,00 16,00 32,00 

Sum 2157,00 759,00 360,00 348,00 690,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
 
Frequency Table 
 
 

Profesionalisme Guru 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

73,00 1 4,2 4,2 4,2 

74,00 2 8,3 8,3 12,5 

82,00 1 4,2 4,2 16,7 

84,00 1 4,2 4,2 20,8 

85,00 2 8,3 8,3 29,2 

86,00 1 4,2 4,2 33,3 

90,00 2 8,3 8,3 41,7 

91,00 1 4,2 4,2 45,8 

92,00 1 4,2 4,2 50,0 

93,00 1 4,2 4,2 54,2 

94,00 4 16,7 16,7 70,8 

95,00 1 4,2 4,2 75,0 
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97,00 1 4,2 4,2 79,2 

98,00 5 20,8 20,8 100,0 

Total 24 100,0 100,0  
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Lampiran 14. Tabulasi Data Penelitian dari Kompetensi 

Kompetensi Pedagogik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

24,00 2 8,3 8,3 8,3 

26,00 1 4,2 4,2 12,5 

27,00 1 4,2 4,2 16,7 

29,00 2 8,3 8,3 25,0 

30,00 1 4,2 4,2 29,2 

31,00 2 8,3 8,3 37,5 

32,00 3 12,5 12,5 50,0 

33,00 3 12,5 12,5 62,5 

34,00 5 20,8 20,8 83,3 

35,00 1 4,2 4,2 87,5 

36,00 3 12,5 12,5 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

Kompetensi Kepribadian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

12,00 1 4,2 4,2 4,2 

13,00 1 4,2 4,2 8,3 

14,00 6 25,0 25,0 33,3 

15,00 5 20,8 20,8 54,2 

16,00 11 45,8 45,8 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

 

 

Kompetensi Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
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Valid 

11,00 1 4,2 4,2 4,2 

12,00 2 8,3 8,3 12,5 

13,00 1 4,2 4,2 16,7 

14,00 7 29,2 29,2 45,8 

15,00 6 25,0 25,0 70,8 

16,00 7 29,2 29,2 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

Kompetensi Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

23,00 1 4,2 4,2 4,2 

24,00 2 8,3 8,3 12,5 

25,00 2 8,3 8,3 20,8 

26,00 1 4,2 4,2 25,0 

27,00 1 4,2 4,2 29,2 

28,00 3 12,5 12,5 41,7 

29,00 1 4,2 4,2 45,8 

30,00 6 25,0 25,0 70,8 

31,00 1 4,2 4,2 75,0 

32,00 6 25,0 25,0 100,0 

Total 24 100,0 100,0  
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Lampiran 15. Surat Keterangan Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 16. Surat Validasi Ahli (Uji Coba Penelitian) 
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Surat Validasi Ahli (Uji Coba ke-2) 
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Lampiran 17. Surat Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Uji Coba 
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107 
 

Lampiran 19. Surat Penelitian dari KESBANGPOL DIY 
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Lampiran 20. Surat Ijin Penelitian dari DIKPORA DIY 

 

  



109 
 

Lampiran 21. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 22. Dokumentasi Uji Coba Penelitian 

 

Gambar 1. Guru SMA N 1 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba 

 

Gambar 2. Guru SMA N 1 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba 

 

 

 

Gambar 3. Guru SMA N 2 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba 

 

 

 

 

Gambar 4. Guru SMA N 2 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba 
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Gambar 5. Guru SMA N 1 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba ke-2 

 

Gambar 6. Guru SMA N 2 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba ke-2 

 

 

 

Gambar 7. Guru SMA N 3 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba ke-2 

 

 

 

Gambar 8. Guru SMA N 1 Bantul 

sedang mengisi angket uji coba ke-2 
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 9. Guru SMA N 1 Sedayu 

sedang mengisi angket penelitian 

 

Gambar 10. Guru SMA N 1 Kretek 

sedang mengisi angket penelitian 

 

 

Gambar 11. Guru SMA N 1 Sanden 

sedang mengisi angket penelitian 

 

 

Gambar 12. Guru SMA N 1 Pleret 

sedang mengisi angket penelitian 

 

 


